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ABSTRAK

Sulistiyowati, Diyah. 2013. Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKn Melalui
Pendekatan Inkuiri Menggunakan Media Video Pada Siswa Kelas IV SD
N 04 Kemujan Karimunjawa. Sripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing (1) Harmanto S.Pd, M.Pd dan Pembimbing (2) Fitria
Dwi.P,S.Pd M.Pd. 247 halaman.

Berdasarkan observasi awal di SD N 04 Kemujan ditemukan masalah dalam
pembelajaran Pkn di kelas V. Guru belum menerapkan pembelajaran yang inovatif,
hanya mengembangkan aktualisasi konsep tanpa diimbangi pengalaman konkret dan
eksperimen aktif dalam siswa memperoleh pengetahuan. Hal tersebut mengakibatkan
rendahnya aktivitas siswa dan hasil belajar yang rendah. Solusi dari pemecahan
masalah tersebut melalui pendekatan inkuiri dengan media video. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah melalui pendekatan inkuiri menggunakan media
video dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar PKn
pada siswa kelas IV SD N 04 Kemujan?” tujuan penelitian adalah pendekatan inkuiri
menggunakan media video untuk meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa,
dan hasil belajar PKn pada siswa kelas IV di SD N 04 Kemujan Karimunjawa Jepara.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 3 siklus. Setiap siklusnya 2
pertemuan, dengan 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi. Subjek penelitian ini terdiri dari guru dan siswa SD N04 Kemujan
Karimunjawa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dokumentasi,
dan catatan lapangan. Teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keterampilan guru mengalami
peningkatan. Pada siklus I memperoleh skor 29 dengan kategori baik, siklus 1l
memperoleh skor 33 dengan kategoti baik sekali dan siklus Il menjadi skor 36
dengan kategori baik sekali. (2) hasil aktivitas mengalami peningkatan. Pada siklus |
memperoleh rata-rata skor 30,5 dengan kategori baik, siklus 1l menjadi 33,5 dengan
kategoti baik sekali dan siklus 11l menjadi 35 dengan kategori baik sekali. (3) hasil
belajar siswa mengalami peningkatan. Pada siklus | mendapat nilai rata-rata 72,35
(71% tuntas belajar), siklus Il menjadi 77,5 (79% tuntas belajar) dan siklus Il
menjadi 82,4 (87% tuntas belajar). Ini menunjukkan indikator keberhasilan yang
ditetapkan sebesar 80% telah terpenuhi sehingga penelitian ini dinyatakan berhasil.

Kesimpulan bahwa pendekatan inkuiri menggunakan media video dapat
meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar PKn siswa kelas
IV SDN 04 Kemujan Karimunjawa. Saran bagi guru sebaiknya pendekatan inkuiri
dan media video dapat diterapkan dalam pembelajaran yang lain atau kelas yang lain.

Kata kunci : Kualitas Pembelajaran PKn, Pendekatan Inkuiri, Media Video
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui
proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1
(2003:4), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pencapaian tujuan pendidikan
tersebut hendaknya dilakukan secara sadar dan terencana, terutama dalam hal
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri yang dimilikinya.

Mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak
dan kewajiban untuk menjadi warga Negara yang cerdas,terampil, dan berkarakter

yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945 ( Depdikanas,2006 ).

Tujuan pembelajaran PKn dalam ( Depdiknas,2006 ) adalah untuk

memberikan kompetensi sebagai berikut: ( 1) berfikir kritis,rasional,dan kreatif



dalam menanggapi isu kewarganegaraan. ( 2 ) berprestasi secara cerdas dan
tanggung jawab serta bertindak secara sadar dalam kegiatan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. ( 3 ) berkembang secara positif dan demokratis untuk
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. ( 4 ) berinteraksi dengan bangsa-
bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung dengan memanfaatkan

teknologi informasi dan komunikasi.

Mengutip salah satu tujuan pendidikan di atas yaitu memberikan
keterampilan dasar bagi siswa sekolah dasar, maka dalam proses pembelajaran
hal-hal yang berkaitan dengan penanaman konsep suatu pembelajaran harus
benar-benar di pahami oleh siswa. Dalam proses pembelajaran sangat ditekankan
bagaimana aktivitas seorang guru dalam menyampaikan pelajaran sehingga siswa
mampu memahami secra tepat dan memperoleh hasil pembelajaran yang
maksimal.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa masih
ada hambatan dalam pembelajaran PKn kelas 1V di SD N 04 Kemujan, hal ini
yang berkaitan dengan ketepatan penggunaan model atau pendekatan
pembelajaran. Dalam pembelajaran PKn guru belum menerapkan pembelajaran
yang inovatif sehingga aktivitas pembelajaran lebih didominasi guru, serta kurang
memanfaatan media yang menarik bagi siswa. Guru hanya mengembangkan
aktualisasi konsep tanpa diimbangi pengalaman konkret dan eksperimen aktif oleh
siswanya dalam memperoleh pengetahuan. Akibat dari proses pembelajaran yang

demikian itu siswa belum diaktifkan dalam pembelajaran untuk memecahkan



masalah pelajaran yang dipelajari, siswa menerima sumber belajar hanya dari guru
dan buku tetapi belum mengembangkan keterampilan proses. sehingga aktivitas
siswapun belum maksimal. Hal demikian ini, membuat kualitas pembelajaran

PKn kurang maksimal juga, ditunjukkan dengan hasil belajar yang rendah.

Hal tersebut didukung data ulangan harian siswa pada pelajaran pendidikan
kewarganegaraan siswa kelas IV SD N 04 Kemujan, didefinisikan masih banyak
siswa belum tuntas, ini ditunjukkan dari 38 siswa anak kelas IV hanya 16 siswa
yang mendapat di atas KKM 64 atau tuntas, sedangkan 22 siswa nilainya dibawah
KKM 64.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas perlu penerapan pendekatan/
model pembelajaran yang inovatif diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran yang meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran PKn. Berdasarkan kolaborasi tim peneliti dengan guru
kelas IV menetapkan penggunaan pendekatan inkuiri dengan media video untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran PKn sebaiknya
dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir,
bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting
kecakapan hidup. Oleh karena itu, pembelajaran PKn di SD/MI menekankan pada
pemberian  pengalaman belajar secara langsung melalui  penggunaan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Menurut Sudjana (2008:154)
pendekatan inkuiri merupakan pendekatan mengajar yang berusaha meletakkan
dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pendekatan ini menempatkan

siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan ke kreatifan dalam



memecahkan masalah. Sedangkan bahan pembelajaran video merupakan bahan
pembelajaran tampak dengar (audio visual) yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan/materi pelajaran. Bahan pembelajaran video ini akan
menjadi lebih menarik perhatian siswa karena mampu menyajikan objek-objek
nyata yang lokasinya jauh, berbahaya, dan mungkin belum pernah dilihatnya
(Djauhar, 2008:5.16).

Guru sebaiknya menerapkan pendekatan inkuiri karena pendekatan inkuiri
itu: (1) memungkinkan untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif, (2)
pengetahuan yang ditemukan sendiri melalui pendekatan inkuiri akan betul-betul
dikuasai, (3) siswa dapat menguasai salah satu metode ilmiah yang sangat berguna
dalam kehidupannya, (4) siswa dibiasakan berpikir analitis dan mencoba
memecahkan masalah yang akan ditransfer dalam kehidupan masyarakat
(Abimanyu, 2008:7.10). Menurut Wibawa (2001:92) media video dan film dapat
digunakan untuk menyajikan bagian-bagian dari suatu proses dan prosedur secara
utuh sehingga memudahkan siswa dalam mengamati, dan menirukan, langkah-
langkah suatu prosedur yang harus dipelajari.

Salah satu penelitian yang menerapkan pendekatan inkuiri untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran PKn yaitu Nikmatul laulik (2010) dengan
judul “Peningkatan Kualitas pembelajaran PKn Melalui Pendekatan Inkuiri Pada
Siswa Kelas Il SDN Petung 1 Kecamatan Pasuruan”. Hasil dari penelitian ini
dapat meningkatkan aktivitas siswa, keterampilan guru, respon siswa dan hasil

belajar.



Pada penelitian yang sudah dilaksanakan di atas menunjukkan penerapan
pendekatan inkuiri dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar
pada mata pelajaran PKn di sekolah dasar.

Dari ulasan latar belakang di atas maka peneliti akan mengkaji melalui
penelitian tindakan kelas dengan judul “peningkatan kualitas pembelajaran PKn
melalui pendekatan inkuiri menggunakan media video pada siswa kelas IV SD N

04 Kemujan Karimunjawa”.

1.2. RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH

1.2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut: Bagaimanakah cara meningkatkan kualitas pembelajaran PKn
melalui pendekatan inkuiri menggunakan media video pada siswa kelas 1V SD N

04 Kemujan Karimunjawa Jepara?
Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut :

a. Apakah pendekatan inkuiri menggunakan media video dapat
meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran PKn pada siswa
kelas IV SD N 04 Kemujan ?

b. Apakah pendekatan inkuiri menggunakan media video dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn kelas IV SD N 04

Kemujan?
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1.2.2

masal

. Apakah pendekatan inkuiri menggunakan media video dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn kelas IV SD N
04 Kemujan ?

Pemecahan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas peneliti merencanakan pemecahan

ah dengan melakukan penelitian tindakan kelas melalui penerapan

pendekatan inkuiri menggunakan media video.

Adapun langkah-langkah pendekatan inkuiri menggunakan video adalah :

o))

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi globalisasi;

Siswa menyimak tayangan melalui video;

Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan dituliskan di
papan tulis;

. Siswa diminta membentuk kelompok masing-masing 4-5 orang;

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam membuat hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis mana
yang menjadi prioritas penyelidikan;

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru
membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah pengamatan;

. Siswa melakukan pengamatan dengan bimbingan guru untuk mendapatkan

informasi melalui pengamatan;



h. Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok untuk menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul. Dan kelompok
lain saling menanggapi;

i. Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

1.3.1 Tujuan umum penelitian :

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn melalui pendekatan
inkuiri menggunakan media video pembelajaran pada siswa kelas IV SD N 04

Kemujan Karimunjawa Jepara.

1.3.2 Tujuan khusus penelitian :
a. Meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran PKn melalui
pendekatan inkuiri menggunakan media video.
b. Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran Pkn melalui
pendekatan inkuiri menggunakan media video.
c. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn melalui

pendekatan inkuiri menggunakan media video.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik bersifat teoritis
maupun prakitis.

1.4.1 Manfaat teoritis



Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang pendekatan
inovatif yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn serta sebagai bahan
masukan untuk kegiatan-kegiatan penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat praktis
1.4.2.1 Bagi Siswa

Dengan penerapan pendekatan inkuiri menggunakan media video, siswa
dapat lebih mudah dan semangat dalam memahami materi pembelajaran PKn,
serta aktif sehingga dapat meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa.
1.4.2.2 Bagi Guru

Untuk memperkaya wawasan dalam rangka peningkatan kualitas sebagai
tenaga profesional dalam bidang pendidikan dan mampu berupaya melakukan
inovasi pembelajaran serta mengevaluasi hasil pembelajaran.
1.4.2.3 Bagi Sekolah

Dari hasil pelaksanaan perbaikan pembelajaran ini nantinya tentu ada suatu
harapan yang dapat memberikan informasi dan dapat dijadikan sebagai acuan di
dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, terutama pembelajaran mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan, sehingga hasilnya akan berdampak pada
kemajuan dan perkembangan belajar siswa dalam memperoleh nilai hasil

belajarnya.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 KERANGKA TEORI

2.1.1 Hakikat Belajar
Belajar
1). Pengertian belajar

Para ahli berbeda pendapat dalam mendefinisikan belajar. Namun

pada hakikatnya memiliki pengertian yang sama.

Menurut Hilgrad dan Bower ( Fudyartono 2002 ) belajar memiliki
pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan
melalui  pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman dan

mendapatkan informasi atau menemukan.

Morgan dan kawan- kawan ( 1986 ) yang menyatakan bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku yang relative tetap terjadi sebagai

hasil latihan atau pengalaman.

Gagne dalam Anni ( 2007: 2 ) menyatakan bahwa belajar
merupakan perubahan kecakapan atau disposisi pembelajaran yang
berlngsung dalam periode waktu tertentu, dan yang tidak di
anggapberasal dari proses pertumbuhan belajar memegangperanan
penting di dalam perkembangan , kebiasaan, tujuan, kepribadian, dan

bahkan persepsi manusia.
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Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
proses perubahan tingkah laku pada peserta didik kea rah tujuan yang

lebih baik dan bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.
2). Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran menuntut kesadaran dari subyek, yaitu pendidik dan
pesrta didik , untuk terlihat secara utuh dan penuh dalam memahami realitas
dunia, sehingga proses pembelajaran tidak bermakna hanya sekedar
mengumpulkan pengatahuan, mencatat, dan menghafalkanya. Menurut gagne
, Briggs, dan wager ( dalam Winataputra , 2008 : 1.19 ) menyatakan
pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar siswa. Selain itu Hamalik ( 2001
:54) bahwa pengajaran adalah interaksi belajar dan mengajar. Pengertian
berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi antara guru dan

siswa. Diantaranya dapat hubungan atau komunikasi interaksi.

Dari berbagai pendapat tentang pembelajaran tersebut, dapat di tarik
kesimpulan bahwa pembelajaran adalah proses belajar yang terjadi melalui
interaksi antara peserta didik, guru dan lingkunganya supaya terjadi

perubahan ke arah yang lebih baik.

2.1.2 Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan
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Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembemtukan warga Negara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk
menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas , terampil, dan berkarakter yang
di amantkan oleh pancasila dan UUD 1945 ( BNSP, 2006: 108). Menuru
sujatmiko ( septa kurnia,2011 ) pendidikan kewarganegaraan adalah mata
pelajaran yang secara umum bertujuan untuk mengembangkan potensi
individu warga Negara Indonesia , sehingga memiliki wawasan, sikap, dan
keterampilan kewarganegaraan yang memadai dan memungkinkan untuk
berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab dalam berbagai
kehidupanbermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Berdasarkan pengertian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah mata
pelajaran yang mengajarkan dan mendidik warga Negara supaya memahami
hak-hak dan kewajibanya, sehingga dapat melaksanakan dan menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan yang di amantkan oleh pancasila
dan UUD 1945.

2.1.3 Kualitas Pembelajaran

Istilah kualitas, pemikiran tertuju pada suatu benda atau keadaan yang
baik. Menurut Uno (2007:153) kualitas lebih mengarah pada sesuatu yang baik,
sedangkan pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa. Jadi, membicarakan
kualitas pembelajaran yang dilakukan selama ini berjalan dengan baik serta

menghasilkan luaran yang baik pula.
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Kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu juga keefektifan. Secara
definisi efektivitas sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau
sasarannya (Etzioni, dalam Daryanto, 2010:57). Efektivitas ini sesungguhnya
merupakan suatu konsep lebih luas mencangkup berbagai faktor di dalam maupun
di luar diri seseorang. Dengan demikian efektivitas tidak hanya dapat dilihat dari
sisi produktivitas, akan tetapi juga dapat dilihat dari sisi persepsi atau sikap
orangnya. Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan
keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. Hal ini
penting untuk dimaknai bahwa keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dan siswa ditentukan oleh efektivitasnya dalam upaya pencapaian

kompetensi belajar.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 (UU
Sisdiknas, 2003:6) menyatakan bahwa: “Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
Berdasarkan konsep tersebut, dalam kata pembelajaran terkandung dua kegiatan
yaitu belajar dan mengajar. Kegiatan yang berkaitan dengan upaya
membelajarkan siswa agar berkembang potensi intelektual yang ada pada dirinya.
Ini berarti bahwa pembelajaran menuntut terjadinya komunikasi antara dua arah
atau dua pihak yaitu pihak yang mengajar yaitu guru sebagai pendidik dengan
pihak yang belajar yaitu siswa sebagai peserta didik.

Menurut Daryanto (2010:63) perbaikan kualitas pendidikan diarahkan
pada peningkatan kualitas proses pembelajaran, pengadaan buku paket dan buku

bacaan atau buku referensi, serta alat-alat pembelajaran. Peningkatan kualitas
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proses pembelajaran dilakukan melalui in-servis training guru yang sasarannya
adalah meningkatkan penguasaan landasan kependidikan, materi pembelajaran
(subject matter), metode dan strategi mengajar, pembuatan dan penggunaan alat
pembelajaran, serta evaluasi.

Proses pembelajaran akan berlangsung secara baik jika dilaksanakan oleh
guru yang memiliki kualitas kompetensi akademik dan profesional yang tinggi
atau memadai. Kualitas dapat di ketahui dari seberapa optimal guru mampu
memfasilitasi siswa. Sedangkan, dari sudut kurikulum dan bahan belajar mampu
menyediakan aneka stimuli dan fasilitas belajar secara berdiversifikasi. Dari aspek
iklim pembelajaran, kualitas dapat dilihat dari seberapa besar suasana belajar
mendukung terciptanya kegiatan pembelajaran yang menarik, menantang,
menyenangkan dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas. Dari sisi media
belajar digunakan guru untuk meningkatkan intensitas belajar siswa. Dari sudut
fasilitas belajar kualitas dapat dilihat dari seberapa konstribusi fasilitas fisik
terhadap terciptanya situasi belajar yang aman dan nyaman. Sedangkan dari aspek
materi, kualitas dapat dilihat dari kesesuaiannya dengan tujuan dan kompetensi
yang harus dikuasai siswa. Oleh karena itu, kualitas pembelajaran secara
operasional dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistematik dan sinergi
guru, siswa, kurikulum dan bahan belajar, media, fasilitas, dan sistem
pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai
dengan tuntutan kurikuler (Sukamto, 2010:7).

Kualitas pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang

diupayakan untuk membentuk atau menghasilkan luaran yang baik. Peningkatan
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kualitas proses pembelajaran dilakukan oleh guru yang memiliki kualitas
kompetensi akademik dan profesional yang tinggi atau memadai. Kualitas dapat
di ketahui dari seberapa optimal guru mampu memfasilitasi, menciptakan iklim
belajar yang kondusif, media dan materi yang sesuai tujuan dan kompetensi yang

harus dikuasi siswa.

2.1.4 Pendekatan Inkuiri
2.1.4.1Pengertian Inkuiri
Inkuiri berasal dari bahasa Inggris inquiry yang dapat diartikan sebagai
proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaaan ilmiah yang
diajukan. Menurut Sund (dalam Abimanyu, 2008:7.9) inkuiri adalah perluasan
proses penemuan Yyang digunakan lebih mendalam, artinya proses inkuiri
mengandung proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, misalnya:
merumuskan masalah, merancang eksperimen, melakukan eksperimen,
mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan sebagainya.
Sudjana (2008:154) menyatakan pendekatan “inquiry” merupakan
pendekatan mengajar yang berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara
berpikir ilmiah. Pendekatan ini menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri,

mengembangkan ke kreatifan dalam memecahkan masalah.

Pengajaran berdasarkan inquiri adalah suatu strategi yang berpusat pada
siswa, dimana kelompok siswa mencari jawaban-jawaban terdapat isi pertanyaan
melalui suatu prosedur yang digariskan secara jelas dan struktural kelompok

(Hamalik, 2008:220).
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Agib (2011:54) mengemukakan bahwa inkuiri adalah proses perpindahan
dari pengamatan menjadi pemahaman yang diawali dengan pengamatan dari
pertanyaan yang muncul. Jawaban pertanyaan-pertanyaan tersebut di dapat
melalui siklus menyusun dugaan (hipotesis), mengembangkan cara pengujian
hipotesis, membuat pengamatan lebih jauh dan menyusun teori serta konsep yang

berdasar pada data dan pengamatan.

Pendekatan inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Dalam pendekatan
inkuri siswa yang terlibat lebih aktif dalam mencari, menemukan dan
memecahkan masalah, guru sebagai fasilitator dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

2.1.4.2 Karakteristik Pendekatan Inkuiri

Khuslan dan Stone (dalam Amri, 2010:104) menyatakan bahwa pendekatan
inkuiri mempunyai karakteristik:

a. Menggunakan keterampilan-keterampilan proses

b. Jawaban-jawaban yang dicari tidak diketahui terlebih dahulu

c. Siswa berhasrat untuk menemukan pemecahan masalah

d. Suatu masalah ditemukan dengan pemecahan siswa sendiri

e. Hipotesis dirumuskan oleh siswa untuk membimbing percobaan atau

eksperimen

16



17

f. Siswa mengusulkan cara-cara  pengumpulan data  dengan
mengumpulkan  data  mengadakan  pengamatan, = membaca/
menggunakan sumber lain.

g. Siswa melakukan penelitian secara individu atau kelompok, untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menguji hipotesis tersebut

h. Siswa mengolah data sehingga mereka sampai pada kesimpulan.

Kesimpulan dari karakteristik pendekatan inkuiri di atas, guru berusaha
membimbing, melatih dan membiasakan siswa terampil berpikir karena mereka
mengalami keterlibatan secara mental maupun secara fisik seperti terampil
menggunakan alat, terampil untuk merangkai peralatan percobaan dan sebagainya.
Pelatihan dan pembiasaan siswa untuk terampil berpikir dan terampil secara fisik
tersebut merupakan syarat mutlak untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih
besar yaitu tercapainya keterampilan proses ilmiah sekaligus terbentuknya sikap

ilmiah disamping penguasaan konsep, prinsip, hukum dan teori.

2.1.4.3 Sintaks Pembelajaran Inkuiri

Pada penelitian ini tahapan pembelajaran yang digunakan mengadaptasi dari
tahapan pembelajaran inkuiri yang dikemukakan oleh Jacobsen, Eggen dan
Kauchak (2009:246). Adapun tahapan pembelajaran inkuiri sebagai berikut.

Tabel 2.1 Tahap Pembelajaran Inkuiri

No Fase Keterampilan Guru Kegiatan Siswa
1. | Mengidentifikasi Guru membimbing siswa Siswa mengidentifikasi
masalah mengidentifikasi masalah masalah dan dituliskan di

dan dituliskan di papan papan tulis.
tulis.
Guru mengelompokkan Siswa membentuk
siswa kelompok

2. | Membuat hipotesis Guru memberikan Siswa membuat hipotesis
kesempatan pada siswa yang relevan dengan
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untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis. Guru
membimbing siswa dalam
membuat hipotesis yang
relevan dengan
permasalahan

permasalahan

3. | Merancang

Guru memberikan

Siswa mengurutkan

percobaan kesempatan pada siswa langkah-langkah

untuk menentukan langkah- | percobaan

langkah yang sesuai dengan

hipotesis yang akan

dilakukan. Guru

membimbing siswa

mengurutkan langkah-

langkah percobaan

4. | Melakukan Guru membimbing siswa Siswa melaksanakan

percobaan untuk | mendapatkan informasi percobaan untuk
memperoleh melalui percobaan mengumpulkan data
informasi

5. | Mengumpulkan dan
menganalisis data

Guru memberi kesempatan
pada tiap kelompok untuk
menyampaikan hasil
pengolahan data yang
terkumpul

Siswa mepresentasikan
laporan hasil pengolahan
data

6. | Membuat
kesimpulan

Guru membimbing siswa
dalam membuat kesimpulan

Siswa membuat
kesimpulan

Sedangkan menurut Sudjana (2008:155), ada lima tahapan yang ditempuh

dalam melaksanakan pembelajaran inkuiri yaitu:

a. Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa;

b. Menetapkan jawaban sementara atau

hipotesis;

lebih dikenal

dengan istilah

c. Mencari informasi, data, dan fakta yang diperlukan untuk menjawab

hipotesis atau permasalahan;

d. Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi;

e. Mengaplikasi kesimpulan.
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Pendekatan inkuiri memiliki tahapan pembelajaran yaitu merumuskan
pertanyaan atau permasalahan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, dan membuat kesimpulan. Dengan tahapan pembelajaran ini
membantu siswa menjadi mandiri, percaya diri dan yakin pada kemampuan
intelektualnya sendiri untuk terlibat secara aktif.

2.1.5 Hakikat Media Pembelajaran

Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat
didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari
pengirim menuju penerima (Heinich et.al., dalam Daryanto, 2010:4). Berdasarkan
definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran merupakan proses
komunikasi. Bourne (dalam Ahmadi, 2009:3) menyatakan bahwa “penggunaan
media tidak harus membawa bungkusan berita-berita semua, siswa cukup dapat
mengawasi berita”. Dari pendapat tersebut dapat dihubungkan bahwa
penyampaian materi pelajaran dengan cara komunikasi masih dirasakan adanya
penyimpangan pemahaman oleh siswa. Masalahnya adalah bahwa siswa terlalu
banyak menerima sesuatu ilmu dengan verbalisme.

Sedangkan dari segi harfiah media difungsikan sebagai sumber belajar yang
didalamnya juga terdapat manusia, benda, ataupun segala sesuatu yang
memungkinkan untuk anak didik memperoleh informasi dan pengetahuan yang
berguna bagi anak didik dalam pembelajaran. Dalam penggunaan media video,
khususnya menggunakan presentasi power point dimana anak didik mempunyai
keinginan untuk maju, dan juga mempunyai Kkreatifitas yang tinggi dan

memuaskan dalam perkembangan mereka dikehidupan mereka kelak.
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Menurut Ali (2008:89) media pengajaran diartikan sebagai segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkaan pesan (massage), merangsang fikiran,
perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar.
Bentuk-bentuk media digunakan untuk meningkatan pengalaman belajar agar
menjadi lebih kongkrit.

Menurut Romiszowski (dalam Wibawa, 2001:12), media ialah pembawa
pesan yang berasal dari suatu sumber pesan (yang dapat berupa barang atau
benda) kepada penerima pesan. Dalam proses belajar mengajar, penerima pesan
itu ialah siswa. Pembawa pesan (media) itu berinteraksi dengan siswa melalui
indera mereka.

Daryanto (2010:148) mengemukakan secara umum media mempunyai
kegunaan atau manfaat pada pembelajaran PKn, antara lain :

a. Memperjelas pesan agar tidak verbalistis.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra.

c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid

dengan sumber belajar.

d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan

kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya.

e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalamamn dan

menimbulkan persepsi yang sama.

f. Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru

(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa

(komunikan), dan tujuan pembelajaran. Jadi media pembelajaran adalah
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segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan
pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran,
dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
belajar.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
mengantarkan atau menyampaikan pesan berupa pengetahuan, ketrampilan, dan
sikap-sikap kepada peserta didik sehingga peserta didik lebih mudah menangkap,
memahami materi yang disampaikan. Penggunaan media pembelajaran
dimaksudkan agar peserta didik yang terlibat dalam kegiatan belajar terhindar dari
verbalisme.

2.1.6 Pengertian dan Karakteristik Bahan Pembelajaran Video

Bahan pembelajaran video merupakan bahan pembelajaran tampak dengar
(audio visual) yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran.
Dikatakan tampak dengar karena unsur dengar (audio) dan unsur visual (tampak)
dapat disajikan serentak. Dengan kata lain video adalah rangkaian gambar
elekteronik diserta unsur audio yang dituangkan pada pita video, dan dapat dilihat
melalui alat pemutar video player dan jika dalam bentuk VCD maka
menggunakan VCD player yang dihubungkan ke monitor televisi (Djauhar,
2008:5.16).

Rekaman video dan film dapat digunakan untuk menyajikan bagian-bagian
dari suatu proses dan prosedur secara utuh sehingga memudahkan siswa dalam
mengamati, dan menirukan, langkah-langkah suatu prosedur yang harus

dipelajari. Rekaman pita audio dan video mampu menyajikan rangsangan
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(stimulus) pengajaran dengan kondisi dan situasi yang mirip dengan kenyataan
sehingga dapat mengundang respon siswa secara spontan dan tepat secara

berulang-ulang tanpa distorsi (Wibawa, 2001:92).

Video sebagai bahan pembelajaran tentunya memiliki karakteristik yang
dimilikinya baik kelebihan maupun kekurangan. Kelebihan bahan pembelajaran
video antara lain: (1) merupakan media gerak perpaduan gambar dan suara; (2)
mampu mempengaruhi tingkah laku manusia melebihi media cetak; (3) dapat
digunakan seketika; (4) dapat digunakan secara berulang; dapat menyajikan
materi yang secara fisik tidak dapat dibawa ke dalam kelas; (5) dapat menyajikan
objek secara detail; (6) tidak memerlukan ruang gelap; (7) dapat menyajikan objek
yang berbahaya; (8) dapat diperlambat atau dipercepat; dan (9) dapat digunakan
untuk klasikal ataupun individual. Sedangkan, keterbatasan yang dimiliki bahan
belajar video antara lain, yaitu: (1) memerlukan dana yang relatif banyak/mahal;
(2) memerlukan keahlian khusus: (3) sukar untuk direvisi; (4) memerlukan arus

listrik (Djauhar, 2008:5.17).

Dalam memilih video/ film perlu mempertimbangan beberapa hal antara
lain sebagai berikut:
a. Substansi materi yang disajikan dalam video harus memiliki relevansi
dengan kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik.
b. Alur cerita yang ada dalam program video merupakan sajian menarik dan
diturunkan dari standar kompetensi atau kompetensi dasar dalam

kurikulum.
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c. Ditampilkan dalam satu cerita yang menarik sehingga peserta didik
tertarik untuk mempelajarinya.

d. Kebenaran materi dapat dipertanggungjawabkan.

e. Durasinya tidak terlalu lama, paling lama 20 menit.

f. Pilih video yang sesuai misalnya apakah mengangkat suatu situasi
diskusi, dokumentasi, promosi suatu produk, interview, atau bahkan
menampilkan satu percobaan yang berproses.

(http://aron04.blogspot.com/2010/01/pedoman-umum-pengembangan-

bahan-ajar.html)

Bahan pembelajaran video merupakan bahan pembelajaran tampak dengar
(audio visual) yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran.
Dalam memilih video/ film harus memperhatikan faktor-faktor di sesuaikan
dengan subtansi materi yang diajarkan, alur ceritanya menarik serta durasi
waktunya teidak terlalu lama.

2.1.7 Keterampilan Guru

Kedudukan guru mempunyai arti penting dalam pendidikan. Arti penting itu
bertolak dari tugas dan tanggung jawab guru yang cukup berat untuk
mencerdaskan anak didiknya. Keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan
yang mutlak harus guru punyai dalam hal ini. Dengan pemilikan keterampilan
dasar mengajar ini diharapkan guru dapat mengoptimalkan perananya dikelas.

Peranan guru dalam pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:

a. Motivator, memberi rangsangan agar siswa aktif dan bergirah berfikir.

b. Fasilitator, menujukkan jalan keluar jika siswa mengalami kesulitan.
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c. Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka buat.

d. Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kegiatan
kelas.

e. Pengarah, memimpin kegitan siswa untuk mencapai tujuan Yyang
diharapkan.

f. Manajer, mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas.

g. Rewarder, memberi penghargaaan pada prestasi yang dicapai (Trianto,

2007:136).

Djamarah (2005:99-164) mengemukakan beberapa keterampilan dasar

mengajar yang harus dikuasai oleh guru adalah sebagai berikut:
2.1.7.1 Keterampilan bertanya
2.1.7.1.1 Keterampilan bertanya dasar

Guru akan selalu menggunakan keterampilan bertanya kepada siswa. Cara
bertanya untuk seluruh kelas, untuk kelompok, atau untuk individu, memiliki
pengaruh yang sangat berarti, tidak hanya pada hasil belajar siswa, tetapi juga
pada suasana kelas baik sosial maupun emosional. Dengan bertanya akan
membantu siswa belajar dengan kawannta, membantu siswa lebih sempurna
dalam menerima informasi, atau dapat mengembangkan keterampilan kognitif

tingkat tinggi.

Anggapan belajar adalah berhubungan dengan kesempatan yang diberikan
kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam percakapan di kelas, maka

cara mendistribusikan perhatian ataupun pertanyaan adalah hal yang penting

24



25

antara lain: (1) tujuan, (2) penyusunan kata-kata, (3) struktur, (4) pemusatan, (5)
pindah gilir, (6) distribusi, (7) pemberian waktu, (8) hangat dan antusias, (9)

prompting, (10) pengubahan tuntutan tingkat kognitif.
2.1.7.1.2 Keterampilan bertanya lanjut

Dalam hal ini guru harus dapat mengembangkan keterampilan siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kognitif dan mengevaluasinya. Fokus utama
pada pengajaran adalah mengembangkan kemampuan berpikir, kritis, dapat

berdiri sendiri, dan dapat bekerja sama.

Bertanya melacak akan meningkatkan respon siswa dengan menyediakan
pertanyaan yang tingkat kesukarannya lebih tinggi, cermat, membantu, dan
relevan. Pada saat bertanya melacak, guru berkosentrasi memperbaiki respon
siswa secara individual dengan menyediakan pertanyaan baru, guru masih tetap
dengan siswa yang sama dengan waktu seperti pertanyaan sebelumnya. Pemberian
waktu kepada siswa setelah guru bertanya adalah merupakan factor yang potensial
dalam membentu siswa untuk berfikir lebih tinggi. Harus dicegah kecenderungan
guru bertanya terlalu banyak dan terlalu cepat karena kurang membantu siswa

berpikir.
2.1.7.2 Keterampilan memberi penguatan (Reinforcement)

Pemberian hadiah secara psikogis akan berpengaruh terhadap tingkah laku
seseorang yang menerimanya, demikian juga dengan hukuman yang diberikan
akan berpengaruh terhadap tingkah laku orang yang menerima hukuman. Baik

pemberian hadiah maupun pemberian hukuman merupakan respon seseorang
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kepada orang lain karena perbuatannya. Pemberian hadiah adalah merupakan
respon yang positif, sedangkan pada pemberian hukuman adalah respon yang
negatif. Respon yang positif bertujuan agar tingkah laku yang sudah baik (bekerja,
belajar, dan berprestasi) itu frekuensinya akan berulang. Sedang respon negatif
(hukuman) bertujuan agar tingkah laku yang kuarang baik frekuensinya
berkurang. Pemberian respon demikian dalam proses interaksi edukatif disebut
“pemberian penguatan”, karena hal tersebut akan membantu sekali dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan kata lain, pengubahan tingkah laku

siswa (behavior modification) yang dilakukan dengan pemberian penguatan.
2.1.7.3 Keterampilan mengadakan variasi

Sesuatu yang membosankan adalah sesuatu yang tidak menyenangkan.
Demikian juaga dalam proses belajar mengajar, bila guru dalam proses belajar
mengajar tidak menggunakan variasi, maka akan membosankan siswa, perhatian
siswa berkurang, mengamuk, akibatnya tujuan belajar tidak tercapai. Dalam hal

ini guru memerlukan variasi dalam mengajar.

Keterampilan mengadakan variasi dalam proses belajar mengajar akan

meliputi tiga aspek, yaitu:
(a) Variasi dalam gaya mengajar;
(b) Variasidalam menggunakan media dan bahan pengajaran; serta

(c) Variasi dalam interaksi antara guru dan siswa.
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Apabila ketiga komponen tersebut dikombonasikan penggunaannya atau
secara integrated, maka akan meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan

keinginan, dan kemauan belajar.
2.1.7.4 Keterampilan menjelaskan

Guru menggunakan istilah menjelaskan untuk penyajian lisan di dalam
interaksi edukatif. Pengertian menjelaskan adalah merupakan informasi secara
lisan yang diorganisasi secara sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan
sebab akibat, antara yang sudah dialami dan yang belum dialami, anatara
generalisasi dengan konsep, antara konsep dengan data, atau sebaliknya.
Keberhasilan guru menjelaskan ditentukan oleh tingkat pemahaman yang

ditentukan anak didik.
2.1.7.5 Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

Guru sangat memerlukan keterampilan membuka dan menutup pelajaran.
Keterampilan membuka adalah perbuatan guru untuk menciptakan siap mental
dan menimbulkan perhatian anak didik agar terpusat pada yang akan dipelajari.

Sedangkan menutup pelajaran adalah mengakhiri kegiatan inti pelajaran.

Komponen keterampilan membuka dan mentup pelajaran meliputi
meningkatkan perhatian, menimbulkan motivasi, member acuan melalui berbagai
usaha, membuat kaitan atau hubungan di antara materi-materi yang
dipelajaridengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dikuasai anak didik,
review atau meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dan membuat ringkasan,

mengevaluasi.
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2.1.7.6 Keterampilan mengelola kelas

Pengelolaan kelas yang efektif adalah syarat bagi pengajaran yang efektif.
Tugas utama yang paling sulit dilakukan guru adalah pengelolaan Kkelas.
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi
belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses
interaksi edukatif. Dengan kata lain, kegiatan-kegiatan untuk kondisi yang
menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses

interaksi edukatif.
2.1.7.7 Keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil

Akhir-akhir ini banyak dikembangkan pengajaran kelompok kecil dan
pengajaran individual. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil ini
berhubungan dengan keterampilan lainnya. Tidak semua pembicaraan dalam
kelompok kecil katakan diskusi, tetapi yang dimaksud dengan diskusi kelompok
kecil di sini adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok
individu dalam suatu interaksi tatap muka secra kooperatif untuk tujuan membagi

informasi, membuat keputusan, dan memecahkan masalah.
2.1.7.8 Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan

Pengelompokan anak didik dalam proses interaksi edukatif merupakan
pembentukan organisasi sosial dalam pengajaran. Ada tiga cara pengelompokan

yang dapat dilakukan, yaitu:

a. Atas dasar tugas-tugas khusus;

b. Atas dasar dinamika proses kelompok di anrata anak didik;
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c. Atas dasar pengalaman pembentukan kelompok yang telah dilakukan oleh

guru dengan anak didik sebagai kelompok kerja.

Pengajaran perorangan diartikan sebagai suatu proses di mana setiap anak
didik dibantu mengembangkan kemajuan dalam mencapai tujuan berdasarkan

kemampuan, pendekatan, dan bahan pelajaran.

Menurut peneliti keterampilan guru dalam mengajar adalah seluruh
keterampilan yang dimiliki guru dalam mengolah pembelajaran sehingga terjadi
interaksi yang baik dalam proses belajar mengajar antara guru dan anak didik

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.
2.1.8 Aktivitas Belajar Siswa

Dalam belajar sangat diperlukan aktivitas. Tanpa aktivitas, kegiatan
pembelajaran tidak mungkin berlangsung dengan baik. Menurut Mulyono
(2006:26), Aktivitas artinya “kegiatan atau keaktifan™. Jadi segala sesuatu yang
dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun nonfisik,

merupakan suatu aktivitas.

Sedangkan, belajar menurut Rifa’i (2010:82) merupakan proses penting
bagi perubahan perilaku manusia dan ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan
dan dikerjakan. Perubahan yang dihasilkan oleh proses belajar bersifat progresif
dan akumulatif, mengarah kepada kesempurnaan, misalnya dari tidak mampu
menjadi mampu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, baik mencakup aspek
pengetahuan (cognitive domain), aspek afektif (affective domain) maupun aspek

psikomotorik (psychomotoric domain).
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Jadi, aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam
proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas
yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif.

Aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang
dilakukan siswa selama proses pembelajaran dengan bantuan guru untuk
memperoleh pengetahuan. Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar
merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk
belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku
seperti: sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang
diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan

lain sebagainya

2.1.9 Hasil Belajar Siswa

2.1.9.1 Pengertian hasil belajar

Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan.
Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam
belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan
seseorang guru sebagai pengajar. Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan
oleh siswa dan guru terpadu dalam satu kegiatan. Diantara keduannya itu terjadi
interaksi dengan guru. Kemampuan yang dimiliki siswa dari proses belajar
mengajar saja harus bisa mendapatkan hasil bisa juga melalui kreatifitas seseorang

itu tanpa adanya intervensi orang lain sebagai pengajar.
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Hasil belajar diperoleh pada akhir proses pembelajaran dan berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami suatu bahan yang
diajarkan. Menurut Dimyati (2006:3), hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Sedangkan menurut Sudjana
(2008:22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa

setelah menerima pengalaman belajarnya.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik
setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku
tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik (Rifa’i, 2010:85).
Bloom (dalam Ali, 2008:42) menyampaikan tiga taksonomi yang disebut dengan
ranah belajar, yaitu: ranah kognitif (cognitive domain), ranah afektif (affective

domain), dan ranah psikomotorik (psychomototic domain).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia
menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan

pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.
2.1.9.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor
dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa. Dari pendapat ini faktor yang
dimaksud adalah faktor dalam diri siswa perubahan kemampuan yang dimilikinya
seperti yang dikemukakan oleh Clark (dalam Sudjana, 2008:39) menyatakan

bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan
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30% dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga faktor dari luar diri siswa yakni

lingkungan yang paling dominan berupa kualitas pembelajaran.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas
pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki
oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual),
bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik). Maka, hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam individu siswa berupa kondisi
internal dan faktor luar berupa kondisi eksternal. Kondisi internal mencakup
kondisi fisik, seperti kesehatan organ tubuhdan kondisi psikis. Sedangkan kondisi
eksternal yang ada di lingkungan peserta didik. Beberapa faktor ekstenal seperti
variasi dan tingkat kesulitan materi belajar yang dipelajari, tempat belajar, iklim,
suasana lingkungan dan budaya belajar masyarakat. Oleh karena itu, faktor
internal dan faktor eksternal akan mempengaruhi kesiapan, proses dan hasil

belajar (Rifa’i, 2010:97).

Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat
adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
aspek kehidupa sehingga nampak pada diri individu penggunaan penilaian
terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku

secara kuantitatif.
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2.2 KAJIAN EMPIRIS

Penelitian Siti Anisak (2010) yang berjudul “ Penerapan Pendekatan
Contextual Teaching And Learning Dengan Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar PKn Siswa Kelas IV Mi Al- Ittihad Saronggi Sumenep ”. Hasil
penelitian ini ditemukan peningkatan kualitas pembelajaran PKn dibuktikan
bahwa: (1) Selama proses penelitian keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran mengalami peningkatan, pada siklus | diperoleh prosentase tingkat
keaktifan siswa 42,3% kategori sedang, siklus Il diperoleh prosentase 58,1%
dengan kategori sedang, siklus Il diperoleh prosentase 66,1% dengan kategori
tinggi. (2) Keterampilan guru dalam pembelajaran meningkat. Siklus | guru
memperoleh jumlah skor 27 dengan kategori B, siklus Il menjadi 31 dengan
kategori A, selanjutnya pada siklus Il mengalami peningkatan jumlah nilai yang
diperoleh yaitu 36 dengan kategori A. (3) Siswa merespon dengan 71% siswa
mudah memahami pelajaran, 96% siswa merasa senang,77% siswa berani
presentasi, dan 81% siswa semangat belajar. (4) Ketuntasan hasil belajar siswa
pada siklus 1 nilai rerata kelas sebesar 60 dengan prosentase tuntas 33%.
Sedangkan pada siklus Il nilai rerata kelas telah meningkat menjadi 68,diperoleh
kategori tuntas dengan prosentase 60%. Kemudian pada siklus Il rerata kelas

sebesar 71 prosentase ketuntasan 75%.

Penelitian Nikmatul Laulik (2010) dengan judul “Penerapan Metode
Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKn Pada Siswa Kelas 111 SDN Petung
1 Kecamatan Pasuruan”. Menunjukkan bahwa pembelajaran PKn dengan

pendekatan inkuiri dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan
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hasil belajar siswa. Dibuktikan hasil penelitian yang diperoleh adalah: (1) pada
tindakan kelas siklus I, keterampilan guru dalam pendekatan inkuiri adalah 3,0.
Pada siklus 1l menjadi 3,5 dan siklus 111 3,6 yang berarti keterampilan guru sudah
baik, (2) pada tindakan kelas siklus I aktivitas siswa baru 2,65. Pada siklus Il
menjadi 2,74 dan siklus Il menjadi 60,5% dan siklus 111 78,9% . Dalam perbaikan
pembelajaran siklus | diperoleh nilai rata-rata kelas 65,8. Siklus Il nilai rata-rata
meningkat menjadi 72,4 dan pada siklus I1l meningkat menjadi 75,5.

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan melalui pendekatan inkuiri
dapat memperbaiki kualitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran siswa.
Ditunjukkan dengan meningkatnya keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil

belajar.
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2.3 KERANGKA BERFIKIR
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Kerangka berfikir dapat dilihat pada skema berikut:

Kondisi Awal >

1.

PKn

Rendahnya aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran PKn

Hasil belajar rendah, nilai ulangan harian siswa
menujukkan dari 38 siswa hanya 16 siswa yang

mendapatkan nilai di atas KKM, sedangkan 22 siswa

mendapatkan nilai dibawah KKM (KKM: 64)

Dengan penerapan

Rendahnya keterampilan guru dalam pembelajaran

pendekatan inkuiri dengan Siklus |
media video, melalui

tahapan : Silkus 11
1. Mengidentifikasi Tus

o s~ wN

masalah

Siklus 11

Membuat hipotesis
Merancang pengamatan
Melakukan pengamatan
Mengumpulkan dan
menganalis data
Membuat kesimpulan

Tindakan
A 4
Hasil Akhir L
—»
2.
3.

Keterampilan guru dalam pembelajaran PKn
melalui pendekatan inkuiri menggunakan media
video meningkat.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui
pendekatan inkuiri menggunakan media video
meningkat.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn
melalui pendekatan inkuiri pada kelas IV mencapai
80% dengan KKM < 64

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir
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Dari skema di atas lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut :

Rendahnya kualitas pembelajaran PKn yang disebabkan siswa belum aktif
pembelajaran, dan pembelajaran konvensional masih dilaksanakan sampai saat ini
di sekolah-sekolah, guru lebih mendominasi pembelajaran sehingga keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurang. Di dalam pembelajaran
PKn diperlukan berbagai pengetahuan dan kreativitas guru dalam membelajarkan
materi tentang globalisasi sehingga dapat melakukan kegiatan pembelajaran
dengan baik dan optimal, karena pembelajaran PKn wajib diajarkan, PKn tidak
hanya berbicara tentang alam, sifat, struktur, perubahan, dan energi yang terjadi,
tetapi PKn harus mampu membangun karakter dan sikap yang dicontohkan oleh
saintis. Namun model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru SD N 04
Kemujan masih bersifat konvensional dan masih didominasi oleh metode ceramah
dimana kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru, biasanya kalau guru
kurang variatif dalam mengelola pembelajaran biasanya kelas menjadi tidak
kondusif dan membuat siswa menjadi bosan. Didalam materi globalisasi guru
dapat mengajar menggunakan pendekatan inkuiri menggunakan media video
karena pendekatan inkuiri adalah kegiatan belajar yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri dan dengan menggunakan media video

akan membantu siswa menkonstruksi pengetahuannya. Dengan adanya
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pendekatan inkuiri menggunakan media video diharapkan kualitas pembelajaran
PKn akan meningkat sehingga berdampak pada hasil belajar siswa.

2.4 Hipotesis Tindakan

Dengan memperhatikan uraian berdasarkan landasan teori yang ada maka
hipotesis pada penelitian ini adalah :

Jika dengan pendekatan inkuiri menggunakan media video maka dapat
meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran PKn pada siswa Kelas IV SD N 04 Kemujan Karimunjwa Jepara.
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METODE PENELITIAN

3.1 RANCANGAN PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini mengikuti tahap-tahap penelitian tindakan
kelas yang pelaksanaan tindakannya terdiri atas beberapa siklus. Setiap siklus
terdiri atas 4 tahap dalam sebuah daur ulang yaitu perencanaan tindakan
(planning), penerapan tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi proses
dan hasil tindakan (observation and evaluation) dan melakukan refleksi
(reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan

tercapai (kriteria keberhasilan) sebagaimana gambar berikut:

Perencanaan :{‘\}'
Fefleksi SIKLUSI Pelaksanaan
dEI Pengamatan 49
Perencanaan :@
Refleksi SIKLUS IT Pelaksanaan
=

‘E\E\ Pengamatan
?

Bagan 3.1 Skema Rancangan Penelitian (Arikunto, 2008:16)
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Penelitian tindakan kelas ini mempunyai rancangan penelitian dengan
tahapan sebagai berikut:
3.1.1 Perencanaan

Dalam tahap penyusunan rancangan ini, peneliti menentukan titik atau fokus
peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian
membuat instrumen pengamatan untuk membantu merekam fakta yang terjadi
selama tindakan berlangsung (Arikunto, 2008:18). Dalam tahap perencanaan ini
meliputi sebagai berikut :

a. Menelaah materi pembelajaran PKn globalisasi serta menelaah indikator

bersama tim kolaborasi.

b. Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetapkan dan skenario

pembelajaran inkuiri menggunakan media video.

c. Menyiapkan alat peraga dan media pembelajaran.

d. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis.

e. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan

keterampilan guru.

Adapun perencanaan tindakan dalam penelitian ini dibuat untuk
melaksanakan pembelajaran PKn melalui pendekatan inkuiri menggunakan media
video. Penelitian ini direncanakan dilaksanakan dalam tiga siklus dengan masing-
masing siklus dua kali pertemuan.

3.1.2 Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan yang meliputi siapa melakukan apa,kapan, di mana

dan bagaimana melakukannya. Skenario tindakan yang telah direncanakan,
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dilaksanakan dalam situasi yang actual. Pada saat yang bersamaan kegiatan ini
juga disertai dengan kegiatan observasi dan interpretasi serta diikuti dengan
kegiatan refleksi (Aqgib, 2006:31).

Dalam tahap pelaksanaan tindakan pada PTK ini, peneliti melaksanakan
tindakan berdasarkan tahap perencanaan yang telah dibuat yaitu melaksanakan
pembelajaran, adapun langkah-langkah pendekatan inkuiri menggunakan video

adalah:
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi globalisasi;
b. Siswa menyimak tayangan melalui video;

c. Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan dituliskan di

papan tulis;

d. Siswa diminta membentuk kelompok masing-masing 4-5 orang;

e. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam membuat hipotesis

yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis

mana yang menjadi prioritas penyelidikan;

f.  Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru

membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah pengamatan;

g. Siswa melakukan pengamatan dengan bimbingan guru untuk

mendapatkan informasi melalui pengamatan;
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h. Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok untuk menyampaikan
atau mempresentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul. Dan

kelompok lain saling menanggapi;

i.  Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan.
3.1.3 Pengamatan (Observasi)

Observasi dilakukan terhadap proses dan hasil perbaikan, yang tentu saja
terfokus pada perilaku mengajar guru, perilaku belajar siswa dan interaksi antara
guru dan siswa. Pengamat merekam/ menginterpretasikan data sesuai dengan
kesepakatan dan berusaha menciptakan suasana yang mendukung berlangsungnya
proses perbaikan (Wardhani, 2008:2.27). Kegiatan observasi dilaksanakan secara
kolaboratif dengan guru pengamat untuk mengamati keterampilan guru dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn materi globalisasi.

3.1.4 Refleksi

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi, analisis dan diskusi
dengan rekan kerja (Aunurrahman, 2009:4.35). Refleksi dilakukan untuk
mengkaji proses pembelajaran yaitu keterampilan guru dan siswa, serta hasil
belajar siswa materi gaya, apakah sudah efektif dengan melihat siklus pertama,
kemudian bersama tim kolaborasi membuat perencanaan tindak lanjut untuk

siklus berikutnya.
3.2 PERENCANAAN TAHAP PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ini direncanakan dalam tiga siklus, tiap
siklus 2 jam pelajaran yang dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Perencanaan

siklus antara lain:
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3.2.1 Siklus'l
3.2.1.1  Perencanaan
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai SK dan KD pada
pembelajaran PKn tentang materi globalisasi;
b. Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa video
pembelajaran, dan alat-alat pengamatan misalnya , kertas HVS, dll;
c. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis;
d. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan
siswa.
3.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan
Pertemuan ke 1
Kegiatan Awal
a. Guru melaksanakan apersepsi;
b. Guru memberikan motivasi;
c. Guru menyampaikan informasi tujuan pembelajaran;
Kegiatan Inti
a. Siswa menyimak tanyangan melalui video;
b. Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan dituliskan di
papan tulis;
c.  Siswa diminta berkelompok masing-masing kelompok 4-5 anak untuk
berdiskusi;
d. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam

membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam membuat hipotesis
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yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis
mana yang menjadi penyelidikan;

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru
membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah pengamatan untuk
menunjukkan benda yang bersifat magnetis dan tidak magnetis.

Siswa melakukan pengamatan dengan bimbingan guru untuk
mendapatkan informasi melalui pengamatan;

Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul. Dan
kelompok lain saling menanggapi;

Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan;

Guru memberikan penghargaan secara individual dan kelompok;

Kegiatan Akhir

a.

b.

Siswa mengerjakan latihan soal individu;

Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang materi yang
kurang jelas;

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran;

Guru meberikan motivasi;

Guru menutup pelajaran.

Pertemuan ke 2

Kegiatan Awal
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a. Guru melaksanakan apersepsi;

b. Guru memberikan motivasi;

c. Guru menyampaikan informasi tujuan pembelajaran;

Kegiatan Inti

a. Siswa menyimak tanyangan mengenai globalisasi;

b. Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan dituliskan di
papan tulis;

c. Siswa diminta berkelompok masing-masing kelompok 4-5 anak untuk
berdiskusi;

d. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam membuat hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis
mana yang menjadi penyelidikan;

e. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru
membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah pengamatan untuk
mengetahui apa itu globalisasi;

f. Siswa melakukan pengamatan dengan bimbingan guru untuk
mendapatkan informasi melalui pengamatan;

g. Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul;

h.  Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan;

Guru memberikan penghargaan secara individual dan kelompok;
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Kegiatan Akhir

d.

€.

Siswa mengerjakan latihan soal individu;

Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang materi yang
kurang jelas;

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.;

Guru meberikan motivasi;

Guru menutup pelajaran.

3.2.1.3 Observasi

a.

Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran PKn
materi globalisasi melalui media video.
Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn materi

globalisasi melalui media video .

3.2.1.4 Refleksi

a. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran siklus 1

b. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus 1

c. Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus 1

d. Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus 2
3.2.2 Siklus 1l

3.2.2.1 Perencanaan

a.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai SK dan KD pada
pembelajaran PKn tentang materi globalisasi;

Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa video
pembelajaran, dan alat-alat percobaan misalnya magnet, kawat, batu

baterai paku, silet, air, dil.
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Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis
Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan

siswa

3.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan ke 1

Kegiatan Awal

a. Guru melaksanakan apersepsi;

b. Guru memberikan motivasi;

c. Guru menyampaikan informasi tujuan pembelajaran;

Kegiatan Inti

a. Siswa menyimak tanyangan mengenai globalisasi;

b. Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan dituliskan di
papan tulis;

c. Siswa diminta berkelompok masing-masing kelompok 4-5 anak untuk
berdiskusi;

d. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam membuat hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis
mana yang menjadi penyelidikan;

e. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-

langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru
membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah pengamatan untuk

mengetahui dampak-dampak globalisasi;
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Siswa melakukan percobaan membuat magnet dengan bimbingan guru
untuk mendapatkan informasi melalui pengamatan;

Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul;

Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan;

Guru memberikan penghargaan secara individual dan kelompok;

Kegiatan Akhir

a.

b.

€.

Siswa mengerjakan latihan soal individu;

Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang materi yang
kurang jelas;

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.;

Guru meberikan motivasi;

Guru menutup pelajaran.

Pertemuan ke 2

Kegiatan Awal

a. Guru melaksanakan apersepsi;
b. Guru memberikan motivasi;
c. Guru menyampaikan informasi tujuan pembelajaran;
Kegiatan Inti
a. Siswa menyimak tanyangan mengenai globalisasi;
b. Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan dituliskan di

papan tulis;
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Siswa diminta berkelompok masing-masing kelompok 4-5 anak untuk
berdiskusi;

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam membuat hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis
mana yang menjadi penyelidikan;

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru
membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah pengamatan untuk
memberi contoh dampak globalisasi pada kehidupan sehari-hari;
Siswa melakukan pengamatan dengan bimbingan guru untuk
mendapatkan informasi melalui pengamatan;

Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul;

Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan;

Guru memberikan penghargaan secara individual dan kelompok;

Kegiatan Akhir

a.

b.

Siswa mengerjakan latihan soal individu;

Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang materi yang
kurang jelas;

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.;

Guru meberikan motivasi;

Guru menutup pelajaran.
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a.

b.

C.

d.
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Observasi

Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran PKn
materi globalisasi melalui media video;

Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn materi
gaya magnet melalui media video.

Refleksi

Mengkaji pelaksanaan pembelajaran siklus 2

Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus 2

Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus 2

Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus 3

3.2.3 Siklus Ketiga

3.2.3.1 Perencanaan

a.

b.

Menyusun RPP dengan materi gaya gravitasi

Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa video tentang
globalisasi.

Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis.

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan

siswa dalam pembelajaran PKn materi globalisasi.

3.2.3.2 Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan ke 1

Kegiatan Awal

a.

b.

Guru melaksanakan apersepsi;

Guru memberikan motivasi;
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c.  Guru menyampaikan informasi tujuan pembelajaran;
Kegiatan Inti

a. Siswa menyimak tanyangan mengenai globalisasi;

b. Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan dituliskan di
papan tulis;

c. Siswa diminta berkelompok masing-masing kelompok 4-5 anak untuk
berdiskusi;

d. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam membuat hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis
mana yang menjadi penyelidikan;

e. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru
membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah pengamatan
menyimpulkan gaya hidup dalam menyikapi globalisasi;

f. Siswa melakukan pengamatan dengan bimbingan guru untuk
mendapatkan informasi melalui pengamatan;

g. Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul;

h.  Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan;

Guru memberikan pengahargaan secara individual dan kelompok;

Kegiatan Akhir

a.

Siswa mengerjakan latihan soal individu;
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b. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang materi yang
kurang jelas;

c. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.;

d. Guru meberikan motivasi;

e. Guru menutup pelajaran.

Pertemuan kedua
Kegiatan Awal

a. Guru melaksanakan apersepsi;

b. Guru memberikan motivasi;

c. Guru menyampaikan informasi tujuan pembelajaran;

Kegiatan Inti

a. Siswa menyimak tanyangan mengenai globalisasi;

b. Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan dituliskan di
papan tulis;

c. Siswa diminta berkelompok masing-masing kelompok 4-5 anak untuk
berdiskusi;

d. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam membuat hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis
mana yang menjadi penyelidikan;

e. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru

membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah pengamatan untuk
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membandingkan kecepatan jatuhnya dua buah benda (yang berbeda
berat, bentuk, dan ukuran) dari ketinggian tertentu

Siswa melakukan pengamatan dengan bimbingan guru untuk
mendapatkan informasi melalui pengamatan;

Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul;

Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan;

i. Guru memberikan pengahargaan secara individual dan kelompok;

Kegiatan Akhir

a. Siswa mengerjakan latihan soal individu
b. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang materi yang
kurang jelas;
c. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.;
d. Guru meberikan motivasi;
e. Guru menutup pelajaran.
3.2.3.3 Observasi
a. Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran PKn
materi gaya gravitasi melalui media video;
b. Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn
materi globalisasi melalui media video.
3.2.3.4 Refleksi
a. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran siklus 2
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b. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus 2
c. Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus 2
d. Membuat kesimpulan siklus 1, siklus 2 dan siklus 3

3.3 SUBYEK PENELITIAN

Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD N 04 Kemujan
sebanyak 38 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan.
3.4 TEMPAT PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas IV SD N 04
Kemujan Karimunjawa Jepara.

3.5 VARIABEL

Variabel yang peneliti selidiki dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
adalah:

a. Keterampilan guru dalam pembelajaran PKn melalui pendekatan

inkuiri dengan media video.

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui pendekatan inkuiri

dengan media video.

c. Hasil belajar siswa dalam pelajaran PKn melalui pendekatan inkuiri

dengan media video.
3.6 DATA DAN CARA PENGUMPULAN DATA
3.6.1 Sumber Data
Penelitian dilakukan di SD N 04 Kemujan , sumber data yang diperoleh

yaitu:
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a. Siswa
Sumber data siswa diperoleh dari hasil belajar tiap siklus dan hasil
observasi mengenai aktivitas siswa dalam pembelajaran yang
diperoleh secara sistematik selama pelaksanaan siklus pertama sampai
siklus ketiga.
b. Guru
Sumber data guru berasal dari lembar observasi keterampilan
guru dalam pembelajaran PKn melalui pendekatan inkuiri dengan
media video dan catatan lapangan selama pelaksanaan pembelajaran..
c. Data Dokumen
Sumber data dokumen berupa data nilai hasil belajar setelah
dilakukan tindakan, catatan hasil observasi, aktivitas siswa dan
keterampilan guru selama melakukan proses pembelajaran, catatan
lapangan, foto aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran.
d. Catatan lapangan
Sumber data yang berupa catatan lapangan berasal dari catatan
selama proses pembelajaran berupa data keterampilan guru, aktivitas
siswa dan hasil belajar siswa dalam memahami materi globalisasi.
3.6.2 Jenis Data
Dalam pelaksanaan penilitian tindakan kelas, ada dua jenis data yang
dikumpulkan yaitu :

a. Data Kuantitatif
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Data kuantitatif dalam penelitian ini, diperoleh dari hasil belajar
siswa. Hasil belajar diperoleh setelah dilakukan tindakan pada siklus I,
siklus 11 dan siklus Il dengan menerapkan pembelajaran melalui
pendekatan inkuiri menggunakan media video.
b. Data Kualitatif
Data kualitatif diperolen dari hasil observasi dengan
menggunakan lembar pengamatan keterampilan guru, aktivitas siswa,
dan catatan lapangan dalam pembelajaran PKn melalui pendekatan
inkuiri menggunakan media video.
3.6.3 Teknik Pengumpulan data
Untuk memecahkan masalah dalam penelitian diperlukan data yang relevan
dengan permasalahannya, sedangkan untuk mendapatkan data tersebut perlu
digunakan teknik pengumpulan data sehingga dapat diperoleh data yang benar-
benar valid dan dapat dipercaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
3.6.3.1 Teknik tes
Tes adalah himpunan pertanyaan yang harus dijawab, pertanyaan-
pertanyaan yang harus dipilih/ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus dilakukan
oleh peserta tes dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek tertentu dari peserta
tes (Poerwanti, 2008:4.3). Dalam penelitian ini teknik tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa dalam memahami pelajaran PKn pada materi gaya
pada siswa kelas 1V.

3.6.3.2 Teknik Non Tes
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a. Metode Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki (
Cholid Narbuko, 2007:70). Observasi dalam penelitian ini digunakan
untuk mengamati keterampilan guru dan siswa dalam pembelajaran PKn
melalui pendekatan inkuiri menggunakan media video.

b. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan lapangan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006:158).
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar hadir siswa,
lembar kerja siswa, dan catatan lapangan. Untuk memberikan gambaran
secara konkrit mengenai kegiatan kelompok siswa dan menggambarkan
suasana kelas ketika kegiatan belajar berlangsung digunakan

dokumentasi foto dengan bantuan alat kamera.

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara
kuantitatif dan kualitatif.
3.7.1 Kuantitatif

Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif, analisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dengan menentukan mean atau rerata.
Adapun penyajian data kuantitatif dipaparkan dalam bentuk presentase. Adapun

rumus presentase tersebut adalah sebagai berikut :
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p= E\—n x100%

Keterangan: p = presentase frekuensi
2n = jumlah frekuensi yang muncul
N = jumlah total siswa
Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan
belajar siswa yang dikelompokkan ke dalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas,
dengan kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.1 Kriteria Ketuntasan Belajar

Kriteria ketuntasan Kualifikasi
< 64 Tuntas
> 64 Tidak tuntas

(KKM SD N 04 Kemujan tahun pelajaran 2011/2012)

3.7.2 Kualitatif

Data kualitatif berupa data hasil observasi aktivitas siswa dan guru dalam
pembelajaran inkuiri menggunakan media video, serta hasil catatan lapangan
dianalisis dengan analisa deskriptif kualitatif.

Poerwanti dkk (2008: 6.9), menjelaskan dalam bentuk contoh instrument
untuk mengukur minat peserta didik yang telah berhasil dibuat adalah 10 butir.
Jika rentangan yang dipakai adalah 1 — 5 maka skor terendah adalah 10 dan skor
tertinggi adalah 50. Dengan demikian mediannya adalah (10 + 50)/2 yaitu sebesar
30. Jika dibagi menjadi 4 kategori maka skala 10 — 20 termasuk tidak berminat, 21

— 30 kurang berminat, 31 — 40 berminat dan skala 41 — 50 sangat berminat.
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Maka dari contoh tersebut untuk menentukan skor dalam 4 kategori,

langkah langkah yang ditempuh yaitu:

a. Menentukan skor maksimal dan skor minimal

b. Menentukan median dari data skor yang diperoleh dengan

c. Membagi rentang skor menjadi 4 kategori (sangat baik, baik, cukup, kurang)

Jika: M = Skor Maksimal
K = Skor Minimal
n = Banyaknya data

Mencarin=(M - K) + 1

Herrhyanto (2008: 5.3), maka rumus yang digunakan:

Letak Q1 = %(n + 2) untuk n genap atau Q1 = % (n+ 1) untuk data ganjil
Letak Q2 = ; (n+ 1) untuk data genap maupun data ganijil

Letak Q3 = % (3n+ 2) untuk data genap dan Q3 = % (n + 1) untuk data ganijil

Letak Q4 = skor maksimal

Maka didapat:

Tabel 3.2 Kriteria ketuntasan data kualitatif

Kriteria ketuntasan | Kategori
Q3 <skor<M Sangat baik
Q2 <skor<Q3 Baik

QI <skor<Q2 Cukup

N <skor < QI Kurang
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3.8 INDIKATOR KEBERHASILAN

Indikator keberhasilan merupakan tolak ukur keberhasilan penelitian yang
dilakukan. Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya
kualitas pembelajaran PKn siswa kelas IV SD N 04 Kemujan. Adapun indikator
keberhasilan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

a. Keterampilan guru dalam pembelajaran IPKn melalui pembelajaran inkuiri
menggunakan media video meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya
baik.

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn melalui pembelajaran inkuiri
menggunakan media video meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya
baik.

c. Hasil belajar siswa pembelajaran PKn pada kelas IV mencapai 80%

dengan KKM < 64
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BAB V

PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas terhadap keterampilan guru,
aktivitas siswa dan hasil belajar pada pembelajaran PKn melalui pendekatan
inkuiri dengan menggunakan video siswa kelas IV SD N 04 Kemujan
Karimunjawa Jepara, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Keterampilan guru dalam kegiatan pembelajaran PKn mengalami peningkatan
pada setiap siklus. Hal ini dibuktikan dengan hasil pada siklus I diperoleh skor 29
dengan kategori baik, pada siklus Il diperoleh skor 33 dengan kategori sangat baik
dan pada siklus 111 meningkat dengan perolehan skor 36 dengan kategori sangat
baik.

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran PKn juga mengalami
peningkatan pada setiap siklus. Hal ini dibuktikan dengan hasil pada siklus |
diperoleh skor 30,5 dengan kategori baik, pada siklus Il diperoleh skor 33,5
dengan kategori sangat baik dan pada siklus Il meningkat dengan perolehan skor
35 dengan kategori sangat baik.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn melalui pendekatan inkuiri
dengan menggunakan video meningkat pada setiap siklusnya, dapat dilihat pada
siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 72,35 dengan persentase ketuntasan klasikal

71%, sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata naik menjadi 77,5 dengan persentase
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ketuntasan79% dan pada siklus Ill nilai rata-rata naik menjadi 82,4 dengan

persentase 87%.

Berdasarkan kesimpulan yang disampaikan maka hipotesis penelitian yaitu

pendekatan inkuiri menggunakan video dapat meningkatkan keterampilan guru,

aktivitas siswa dan hasil belajar pada siswa kelas IV SD N 04 Kemujan

Karimunjawa dinyatakan diterima.

5.2 SARAN

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan simpulan hasil penelitian

sebagai berikut:

1.

Agar pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif, maka guru dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran harus memilih model/
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Di harapkan setiap guru dapat memanfaatkan segala media pembelajaran
yang sesuai dengan materi pembelajaran sehingga siswa lebih tertarik dan
lebih mudah memahami pelajaran.

Guru dalam memberikan pertanyaan-pertanyaan sebaiknya menggunakan
bahasa yang lebih mudah dipahami oleh siswa.

Melalui pendekatan inkuiri, siswa diharapkan dapat menemukan,
memecahkan persoalan dengan suatu proses percobaan untuk menemukan
suatu jawaban sehingga siswa mengalami langsung dalam memperoleh ilmu

pengetahuan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

Judul :
Peningkatan

Kualitas
Menggunakan Media Video Pada Siswa Kelas
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

PKn Melalui Pendekatan Inkuiri

IV SD N 04 Kemujan

Pembelajaran

Karimunjawa Jepara.

VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA | INSTRUMEN
Keterampilan  guru | a. Melaksanaan kegiatan awal. e Siswa e Lembar
dalam mengOIah observasi
pembelajaran  PKn | b. Menayangkan video tentang | ¢ Guru
melalui  pendekatan globalisasi e Catatan
inkuiri menggunakan e Foto lapanaan
media video ¢. Membimbing siswa pang

mengidentifikasi masalah dan | ® Catatan
dituliskan di papan tulis Lapangan
d. Mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok
e. Membimbing siswa dalam
membuat hipotesis yang
relevan dengan permasalahan
f. Membimbing siswa
mengurutkan langkah-
langkah pengamatan
g. Membimbing siswa dalam
mengumpulkan data
h. Membimbing siswa dalam
mempresentasikan laporannya
I. Guru membimbing siswa
dalam membuat kesimpulan
J. Melaksanaan kegiatan akhir
Aktivitas siswa | a. Melaksanakan kegiatan awal | e Siswa e Lembar
selama pembelajaran observasi
PKn melalui | b. Menyimak video tentang | ¢ Guru
pendekatan inkuiri globalisasi e Catatan
menggunakan media e Foto
video




140

. Mengidentifikasi masalah
. Membentuk kelompok

. Membuat hipotesis  yang

relevan dengan permasalahan

. Mengurutkan langkah-

langkah pengamatan

. Melaksanakan  pengamatan

untuk mengumpulkan data

. Mempresentasikan laporan
i. Membuat kesimpulan

J. Melaksanakan kegiatan akhir

pelajaran

e Catatan
lapangan

lapangan

Hasil belajar siswa
dalam pembelajaran
PKn melalui
pendekatan inkuiri
menggunakan media
video.

. Kemampuan siswa dalam

memahami materi globalisasi

. Kemampuan menjawab

pertanyaan dengan benar

. Keterampilan siswa dalam

pengamatan dengan  kerja
kelompok.

e Siswa
e Tertulis

e Lembar
observasi

e Soal

e Observasi




Lampiran 2

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU

SIKLUS | PERTEMUAN 1
Pembelajaran PKn Melalui Pendekatan Inkuiri menggunakan Media Video

141

Nama Guru : Diyah Sulistiyowati
Nama SD : SD Negeri 04 Kemujan
Kelas : IV ( Empat)
Pokok Bahasan : Globalisasi
Hari / Tanggal : Senin,6 Pebruari 2012
Keterangan : Berilah tanda check (V) pada kolom yang tersedia
sesuai dengan aspek yang diamati.
Jika deskriptor 1 tampak mendapatkan skor 1
Jika deskriptor 2 tampak mendapatkan skor 2
Jika deskriptor 3 tampak mendapatkan skor 3
Jika deskriptor 4 tampak mendapatkan skor 4
No. Aspek yang diamati Tllng ka; kemgmpuin Skor
1. | Pelaksanaan kegiatan awal \ 3
2. | Menayangkan video tentang N 3
globalisasi
3. | Membimbing siswa mengidentifikasi N 2
masalah dan dituliskan di papan tulis
4. | Mengorganisasikan siswa ke dalam N 3
kelompok
5. | Membimbing siswa dalam membuat N 2
hipotesis yang relevan dengan
permasalahan
6. | Membimbing siswa mengurutkan N 3
langkah-langkah pengamatan
7. | Membimbing siswa dalam N 3
mengumpulkan data
8. | Membimbing siswa dalam N 3
mempresentasikan laporannya
9. | Guru membimbing siswa dalam N 3
membuat kesimpulan
10. | Pelaksanaan kegiatan akhir \ 3
Jumlah 28

Keterangan penilaian:

R=s

kor terendah = 10

T = skor tertinggi = 40
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Skor diurutkan dari terendah ke tertinggi
10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,
35,36,40

n = banyaknya skor = (T -R) + 1= (40-10) + 1 =31

Letak Q; = i (n+1)

1

=< (31+1)

_ly3p=
=x32=8

Jadi Q; adalah nilai data ke-10 yaitu Q; =17
Q. = median
Letaszzf(n+1)

== (31+1)

-
rs

=;X32=16
Jadi Q; adalah nilai data ke-18 yaitu Q,= 25
Letak Q3 = % (n+1)

=2
=7 x(31+1)

=>x32=24
Jadi Q3 adalah nilai data ke-26 yaitu Q3 = 33

Q4= kuartil keempat = M =40

Kategori
Kategori skor yang Kategori
diperoleh
33 < skor <40 Baik Sekali (A)
25 < skor <33 Baik (B)
17 < skor <25 Cukup(C)
10 < skor <17 Kurang(D)

Jumlah Skor = 28 Kategori = B

Jepara, 6 Pebruari 2012
Observer

Isdi Tasihna, S.Pd
NIP 19610202 198201 1 011
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LEMBAR KISI-KISI DESKRIPTOR KETERAMPILAN GURU

No Deskriptor
Aspek Penilaian 1 5 3 2
Kurang Cukup Baik Baik Sekali
1. | Melaksanakan Tidak Melaksanakan Melaksanakan | Melaksanakan
kegiatan awal melaksanakan | apersepsi apersepsi dan | apersepsi,
kegiatan awal Memberi Memberi motivasi
motivasi siswa | serta
Menyampaikan
topik dan tujuan
pembelajaran
2. | Menayangkan Tidak Menayangkan Menayangkan | Menayangkan
video tentang menayangkan | video dengan alat | video video
globalisasi video yang kurang baik menggunakan | menggunakan alat
atau kurang alat yang baik | yang baik dan isi
memadai dan memadai | video menarik
3. | Membimbing Tidak Membimbing Membimbing | Membimbing
siswa membimbing | mengidentifikasi siswa siswa
mengidentifikasi siswa tetapi tidak tepat mengidentifika | mengidentifikasi
masalah dan mengidentifika | dengan masalah si masalah masalah dengan
dituliskan di papan | si masalah yang dihadapi terarah dan
tulis mudah dipahami
4. | Mengorganisasikan | Tidak Kurang dalam mengorganisas | Mengorganisasika
siswa ke dalam membantu membantu ikan siswa ke | n siswa ke dalam
kelompok mengorganisa- | mengorganisasikan | dalam kelompok dan
sikan siswa ke |, karena siswa di kelompok membantu
dalam minta memilih tetapi tidak menentukan
kelompok kelompoknya memperhatika | keanggotaan
sendiri n ke suatu kelompok
heterogenan yang heterogen
dalam suatu
kelompok
5. | Membimbing siswa | Tidak Membimbing siswa | Membimbing | Membimbing
dalam membuat membimbing | membuat hipotesis | siswa dalam siswa dalam
hipotesis yang siswa tetapi tidak relevan | membuat membuat
relevan dengan membuat dengan hipotesis yang | hipotesis yang
permasalahan hipotesis permasalahan relevan dengan | relevan dengan

permasalahan

permasalahan
secara terarah
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6. | Membimbing Tidak Membimbing siswa | Membimbing | Membimbing
siswa mengurutkan | membimbing | mengurutkan siswa siswa
langkah-langkah siswa langkah-langkah mengurutkan mengurutkan
pengamatan mengurutkan pengamatan tetapi | langkah- langkah-langkah

langkah- tidak sesuai dengan | langkah pengamatan

langkah permasalahan pengamatan sesuai dengan

pengamatan sesuai dengan | permasalahan
permasalahan | secara runtut

7. | Membimbing Tidak Membimbing tetapi | Membimbing | Membimbing
siswa dalam membimbing | hanya kepada satu | kepada kepada seluruh
mengumpulkan siswa dalam kelompok saja beberapa kelompok
data kelompok kelompok saja

8. | Membimbing siswa | Tidak Membimbing siswa | Membimbing | Membimbing
dalam membimbing | dalam siswa dalam siswa dalam
mempresentasikan | siswa dalam mempresentasikan | mempresentasi | mempresentasika
laporannya mempresentasi | laporannya tetapi kan laporannya | n laporannya pada

kan laporanya | pada salah saatu pada hanya seluruh
kelompok saja pada beberapa | kelompok.
kelompok saja

9. | Guru membimbing | Tidak Guru membimbing | Guru Guru
siswa dalam membimbing | siswa dalam membimbing | membimbing
membuat siswa membuat siswa dalam siswa dalam
kesimpulan membuat kesimpulan tetapi membuat membuat

kesimpulan kurang tepat kesimpulan kesimpulan yang
dengan materi/ yang sesuai sesuai
permasalahan materi/permasa | materi/permasala
lahan han dan mudah
dipahami siswa

10. | Melaksanakan Tidak Memberikan Memberikan Memberikan

kegiatan akhir memberikan latihan soal tetapi | latihan soal latihan soal yang
latihan soal tidak sesuai, yang sesuai, sesuai, menarik
dan menutup menarik menarik kesimpulan,
pembelajaran kesimpulan dan kesimpulan memberikan
menutup pelajaran | dan menutup motivasi dan
pelajaran menutup

pelajaran




LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU

SIKLUS | PERTEMUAN 2
Pembelajaran PKn Melalui Pendekatan Inkuiri menggunakan Media Video
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Nama Guru : Susilowati
Nama SD : SD Negeri 04 Kemujan
Kelas : IV ( Empat)
Pokok Bahasan : Globalisasi
Hari / Tanggal : Rabu, 8 Pebruari 2012
Keterangan : Berilah tanda check (V') pada kolom yang tersedia
sesuai dengan aspek yang diamati.
Jika deskriptor 1 tampak mendapatkan skor 1
Jika deskriptor 2 tampak mendapatkan skor 2
Jika deskriptor 3 tampak mendapatkan skor 3
Jika deskriptor 4 tampak mendapatkan skor 4
No. Aspek yang diamati Tllng ka; kemgmpuin Skor
1. | Pelaksanaan kegiatan awal \ 3
2. | Menayangkan video tentang N 3
globalisasi
3. | Membimbing siswa mengidentifikasi N 3
masalah dan dituliskan di papan tulis
4. | Mengorganisasikan siswa ke dalam N 3
kelompok
5. | Membimbing siswa dalam membuat N 3
hipotesis yang relevan dengan
permasalahan
6. | Membimbing siswa mengurutkan N 3
langkah-langkah pengamatan
7. | Membimbing siswa dalam N 3
mengumpulkan data
8. | Membimbing siswa dalam N 3
mempresentasikan laporannya
9. | Guru membimbing siswa dalam N 3
membuat kesimpulan
10. | Pelaksanaan kegiatan akhir \ 3
Jumlah 30
Keterangan penilaian:

R = skor terendah = 10
T = skor tertinggi = 40




Skor diurutkan dari terendah ke tertinggi
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10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,

35,36,40
n = banyaknya skor = (T -R) + 1= (40-10) + 1 =31
Letak Q; = i (n+l)
1

=< (31+1)

_ly3p=
=x32=8

Jadi Q; adalah nilai data ke-10 yaitu Q; =17
Q. = median
Letaszzf(n+1)

== (31+1)

-
rs

=;X32=16
Jadi Q; adalah nilai data ke-18 yaitu Q,= 25
Letak Q3 = % (n+1)

=2
=7 x(31+1)

=>x32=24
Jadi Q3 adalah nilai data ke-26 yaitu Q3 = 33

Q4= kuartil keempat = M =40

Kategori
Kategori skor yang Kategori
diperoleh
33 < skor <40 Baik Sekali (A)
25 < skor <33 Baik (B)
17 < skor <25 Cukup(C)
10 < skor <17 Kurang(D)

Jumlah Skor = 30 Kategori = B

Jepara, 8 Pebruari 2012
Observer

Isdi Tasihna , S.Pd

NIP 19610202 198201 1 001
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LEMBAR KISI-KISI DESKRIPTOR KETERAMPILAN GURU

No Deskriptor
Aspek Penilaian 1 5 3 2
Kurang Cukup Baik Baik Sekali
1. | Melaksanakan Tidak Melaksanakan Melaksanakan | Melaksanakan
kegiatan awal melaksanakan | apersepsi apersepsi dan | apersepsi,
kegiatan awal Memberi Memberi motivasi
motivasi siswa | serta
Menyampaikan
topik dan tujuan
pembelajaran
2. | Menayangkan Tidak Menayangkan Menayangkan | Menayangkan
video tentang menayangkan | video dengan alat | video video
globalisasi video yang kurang baik menggunakan | menggunakan alat
atau kurang alat yang baik | yang baik dan isi
memadai dan memadai | video menarik
3. | Membimbing Tidak Membimbing Membimbing | Membimbing
siswa membimbing | mengidentifikasi siswa siswa
mengidentifikasi siswa tetapi tidak tepat mengidentifika | mengidentifikasi
masalah dan mengidentifika | dengan masalah si masalah masalah dengan
dituliskan di papan | si masalah yang dihadapi terarah dan
tulis mudah dipahami
4. | Mengorganisasikan | Tidak Kurang dalam mengorganisas | Mengorganisasika
siswa ke dalam membantu membantu ikan siswa ke | n siswa ke dalam
kelompok mengorganisa- | mengorganisasikan | dalam kelompok dan
sikan siswa ke |, karena siswa di kelompok membantu
dalam minta memilih tetapi tidak menentukan
kelompok kelompoknya memperhatika | keanggotaan
sendiri n ke suatu kelompok
heterogenan yang heterogen
dalam suatu
kelompok
5. | Membimbing siswa | Tidak Membimbing siswa | Membimbing | Membimbing
dalam membuat membimbing | membuat hipotesis | siswa dalam siswa dalam
hipotesis yang siswa tetapi tidak relevan | membuat membuat
relevan dengan membuat dengan hipotesis yang | hipotesis yang
permasalahan hipotesis permasalahan relevan dengan | relevan dengan

permasalahan

permasalahan
secara terarah
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6. | Membimbing Tidak Membimbing siswa | Membimbing | Membimbing
siswa mengurutkan | membimbing | mengurutkan siswa siswa
langkah-langkah siswa langkah-langkah mengurutkan mengurutkan
pengamatan mengurutkan pengamatan tetapi | langkah- langkah-langkah

langkah- tidak sesuai dengan | langkah pengamatan

langkah permasalahan pengamatan sesuai dengan

pengamatan sesuai dengan | permasalahan
permasalahan | secara runtut

7. | Membimbing Tidak Membimbing tetapi | Membimbing | Membimbing
siswa dalam membimbing | hanya kepada satu | kepada kepada seluruh
mengumpulkan siswa dalam kelompok saja beberapa kelompok
data kelompok kelompok saja

8. | Membimbing siswa | Tidak Membimbing siswa | Membimbing | Membimbing
dalam membimbing | dalam siswa dalam siswa dalam
mempresentasikan | siswa dalam mempresentasikan | mempresentasi | mempresentasika
laporannya mempresentasi | laporannya tetapi kan laporannya | n laporannya pada

kan laporanya | pada salah saatu pada hanya seluruh
kelompok saja pada beberapa | kelompok.
kelompok saja

9. | Guru membimbing | Tidak Guru membimbing | Guru Guru
siswa dalam membimbing | siswa dalam membimbing | membimbing
membuat siswa membuat siswa dalam siswa dalam
kesimpulan membuat kesimpulan tetapi membuat membuat

kesimpulan kurang tepat kesimpulan kesimpulan yang
dengan materi/ yang sesuai sesuai
permasalahan materi/permasa | materi/permasala
lahan han dan mudah
dipahami siswa

10. | Melaksanakan Tidak Memberikan Memberikan Memberikan

kegiatan akhir memberikan latihan soal tetapi | latihan soal latihan soal yang
latihan soal tidak sesuai, yang sesuai, sesuai, menarik
dan menutup menarik menarik kesimpulan,
pembelajaran kesimpulan dan kesimpulan memberikan
menutup pelajaran | dan menutup motivasi dan
pelajaran menutup

pelajaran




Lampiran 3

Nama Guru : Susilowati
Nama SD : SD Negeri 04 Kemujan
Kelas : IV ( Empat)

Pokok Bahasan
Hari / Tanggal

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU

SIKLUS Il PERTEMUAN 1
Pembelajaran PKn Melalui Pendekatan Inkuiri menggunakan Media Video

: Dampak Globalisasi

: Rabu, 15 Pebruari 2012
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Keterangan : Berilah tanda check (V) pada kolom yang tersedia
sesuai dengan aspek yang diamati.
Jika deskriptor 1 tampak mendapatkan skor 1
Jika deskriptor 2 tampak mendapatkan skor 2
Jika deskriptor 3 tampak mendapatkan skor 3
Jika deskriptor 4 tampak mendapatkan skor 4
No. Aspek yang diamati Tllng ka; kemgmpuin Skor
1. | Pelaksanaan kegiatan awal \ 3
2. | Menayangkan video tentang N 3
globalisasi
3. | Membimbing siswa mengidentifikasi N 3
masalah dan dituliskan di papan tulis
4. | Mengorganisasikan siswa ke dalam N 3
kelompok
5. | Membimbing siswa dalam membuat N 3
hipotesis yang relevan dengan
permasalahan
6. | Membimbing siswa mengurutkan N 3
langkah-langkah pengamatan
7. | Membimbing siswa dalam N 3
mengumpulkan data
8. | Membimbing siswa dalam N 3
mempresentasikan laporannya
9. |Guru membimbing siswa dalam N 3
membuat kesimpulan
10. | Pelaksanaan kegiatan akhir \ 3
Jumlah 30

Keterangan penilaian:
R = skor terendah = 10

T = skor tertinggi = 40

Skor diurutkan dari terendah ke tertinggi
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10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,
35,36,40
n = banyaknya skor = (T -R) + 1= (40-10) + 1 =31

Letak Q; = E (n+1)
_1
=75 (31+1)
=1x32=8

4
Jadi Q; adalah nilai data ke-10 yaitu Q; =17
Q. = median
Letaszzf(n+1)
=2 (31+1)

4

=, x32=16
Jadi Q; adalah nilai data ke-18 yaitu Q,= 25
Letak Q3 = % (n+1)

=2

=7 x(31+1)

_3 —

=, x32=24
Jadi Q3 adalah nilai data ke-26 yaitu Q3 = 33
Q4= kuartil keempat = M =40

Kategori
Kategori skor yang Kategori
diperoleh
33 < skor <40 Baik Sekali (A)
25 < skor <33 Baik (B)
17 < skor <25 Cukup(C)
10 < skor <17 Kurang(D)

Jumlah Skor = 30 Kategori = B

Jepara, 15 Pebruari 2012
Observer

Isdi Tasihna, S.Pd
NIP 19610102 198201 1 011
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LEMBAR KISI-KISI DESKRIPTOR KETERAMPILAN GURU

No o Deskriptor
Aspek Penilaian 1 5 3 2
Kurang Cukup Baik Baik Sekali
1. | Melaksanakan Tidak Melaksanakan Melaksanakan Melaksanakan
kegiatan awal melaksanakan | apersepsi apersepsi dan apersepsi,
kegiatan awal Memberi Memberi
motivasi siswa | motivasi serta
Menyampaikan
topik dan tujuan
pembelajaran
2. | Menayangkan Tidak Menayangkan Menayangkan Menayangkan
video tentang menayangkan | video dengan alat | video video
globalisasi video yang kurang baik menggunakan menggunakan
atau kurang alat yang baik alat yang baik
memadai dan memadai dan isi video
menarik
3. | Membimbing Tidak Membimbing Membimbing Membimbing
siswa membimbing | mengidentifikasi siswa siswa
mengidentifikasi siswa tetapi tidak tepat mengidentifikasi | mengidentifikasi
masalah dan mengidentifika | dengan masalah masalah masalah dengan
dituliskan di papan | si masalah yang dihadapi terarah dan
tulis mudah dipahami
4. | Mengorganisasikan | Tidak Kurang dalam mengorganisasik | Mengorganisasi
siswa ke dalam membantu membantu an siswa ke kan siswa ke
kelompok mengorganisa- | mengorganisasikan | dalam kelompok | dalam kelompok
sikan siswa ke |, karena siswa di tetapi tidak dan membantu

dalam minta memilih memperhatikan | menentukan
kelompok kelompoknya ke heterogenan | keanggotaan
sendiri dalam suatu suatu kelompok
kelompok yang heterogen
5. | Membimbing siswa | Tidak Membimbing siswa | Membimbing Membimbing
dalam membuat membimbing | membuat hipotesis | siswa dalam siswa dalam
hipotesis yang siswa tetapi tidak relevan | membuat membuat
relevan dengan membuat dengan hipotesis yang hipotesis yang
permasalahan hipotesis permasalahan relevan dengan | relevan dengan
permasalahan permasalahan
secara terarah
6. | Membimbing Tidak Membimbing siswa | Membimbing Membimbing
siswa mengurutkan | membimbing | mengurutkan siswa siswa
langkah-langkah siswa langkah-langkah mengurutkan mengurutkan
pengamatan mengurutkan pengamatan tetapi | langkah-langkah | langkah-langkah
langkah- tidak sesuai dengan | pengamatan pengamatan

langkah

permasalahan

sesuai dengan

sesuai dengan
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pengamatan permasalahan permasalahan
secara runtut
7. | Membimbing Tidak Membimbing tetapi | Membimbing Membimbing
siswa dalam membimbing | hanya kepada satu | kepada beberapa | kepada seluruh
mengumpulkan siswa dalam kelompok saja kelompok saja kelompok
data kelompok
8. | Membimbing siswa | Tidak Membimbing siswa | Membimbing Membimbing
dalam membimbing | dalam siswa dalam siswa dalam
mempresentasikan | siswa dalam mempresentasikan | mempresentasik | mempresentasik
laporannya mempresentasi | laporannya tetapi an laporannya an laporannya
kan laporanya | pada salah saatu pada hanya pada | pada seluruh
kelompok saja beberapa kelompok.
kelompok saja
9. | Guru membimbing | Tidak Guru membimbing | Guru Guru
siswa dalam membimbing | siswa dalam membimbing membimbing
membuat siswa membuat siswa dalam siswa dalam
kesimpulan membuat kesimpulan tetapi membuat membuat
kesimpulan kurang tepat kesimpulan kesimpulan
dengan materi/ yang sesuai yang sesuai
permasalahan materi/permasal | materi/permasal
ahan ahan dan mudah
dipahami siswa
10. | Melaksanakan Tidak Memberikan Memberikan Memberikan
kegiatan akhir memberikan latihan soal tetapi | latihan soal yang | latihan soal yang
latihan soal tidak sesuai, sesuai, menarik | sesuai, menarik
dan menutup menarik kesimpulan dan | kesimpulan,
pembelajaran kesimpulan dan menutup memberikan
menutup pelajaran | pelajaran motivasi dan
menutup

pelajaran




Pembelajaran PKn Melalui Pendekatan Inkuiri menggunakan Media Video

LEMBAR OBSERVASI KETE

RAMPILAN GURU

SIKLUS Il PERTEMUAN 2

Nama Guru : Susilowati
Nama SD : SD Negeri 04 Kemujan
Kelas : IV ( Empat)

Pokok Bahasan
Hari / Tanggal
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: Contoh dampak globalisasi dalam kehidupan sehari-hari
: Kamis, 16 Pebruari 2012

Keterangan : Berilah tanda check (V) pada kolom yang tersedia
sesuai dengan aspek yang diamati.
Jika deskriptor 1 tampak mendapatkan skor 1
Jika deskriptor 2 tampak mendapatkan skor 2
Jika deskriptor 3 tampak mendapatkan skor 3
Jika deskriptor 4 tampak mendapatkan skor 4
No. Aspek yang diamati Tingkat kemampuan Skor
1 12| 3| 4
1. | Pelaksanaan kegiatan awal N 4
2. | Menayangkan video tentang N 4
globalisasi
3. | Membimbing siswa mengidentifikasi N 3
masalah dan dituliskan di papan tulis
4. | Mengorganisasikan siswa ke dalam N 4
kelompok
5. | Membimbing siswa dalam membuat N 3
hipotesis yang relevan dengan
permasalahan
6. | Membimbing siswa mengurutkan N 3
langkah-langkah pengamatan
7. | Membimbing siswa dalam N 4
mengumpulkan data
8. | Membimbing siswa dalam N 4
mempresentasikan laporannya
9. |Guru membimbing siswa dalam N 3
membuat kesimpulan
10. | Pelaksanaan kegiatan akhir N 4
Jumlah 36
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Keterangan penilaian:
R = skor terendah = 10

T = skor tertinggi = 40

Skor diurutkan dari terendah ke tertinggi
10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,
35,36,40

n = banyaknya skor = (T -R) + 1= (40 -10) + 1 =31

Letak Q; = i (n+1)

=1 (31+1)

Ta
_ly3p=
=sx32=8

Jadi Q adalah nilai data ke-10 yaitu Q; =17
Q. = median
Letaszzf(n+1)

=2 (31+1)

4
= ; x32=16
Jadi Q; adalah nilai data ke-18 yaitu Q,= 25
Letak Q3 = % (n+1)

3

=, X (31+1)

_3 —

=X 32=24
Jadi Q3 adalah nilai data ke-26 yaitu Q3 = 33
Q4= kuartil keempat = M =40

Kategori
Kategori skor yang Kategori
diperoleh
33 < skor <40 Baik Sekali (A)
25 < skor <33 Baik (B)
17 < skor <25 Cukup(C)
10 <skor <17 Kurang(D)

Jumlah Skor = 36 Kategori = A
Jepara, 16 Pebruari 2012
Observer

Isdi Tasihna, S.Pd
NIP 19610202 198201 1001
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LEMBAR KISI-KISI DESKRIPTOR KETERAMPILAN GURU

No N Deskriptor
Aspek Penilaian 1 5 3 1
Kurang Cukup Baik Baik Sekali
1. | Melaksanakan Tidak Melaksanakan Melaksanakan Melaksanakan
kegiatan awal melaksanakan | apersepsi apersepsi dan apersepsi,
kegiatan awal Memberi Memberi
motivasi siswa | motivasi serta
Menyampaikan
topik dan tujuan
pembelajaran
2. | Menayangkan Tidak Menayangkan Menayangkan Menayangkan
video tentang menayangkan | video dengan alat | video video
globalisasi video yang kurang baik menggunakan menggunakan
atau kurang alat yang baik alat yang baik
memadai dan memadai dan isi video
menarik
3. | Membimbing Tidak Membimbing Membimbing Membimbing
siswa membimbing | mengidentifikasi siswa siswa
mengidentifikasi siswa tetapi tidak tepat mengidentifikasi | mengidentifikasi
masalah dan mengidentifika | dengan masalah masalah masalah dengan
dituliskan di papan | si masalah yang dihadapi terarah dan
tulis mudah dipahami
4. | Mengorganisasikan | Tidak Kurang dalam mengorganisasik | Mengorganisasi
siswa ke dalam membantu membantu an siswa ke kan siswa ke
kelompok mengorganisa- | mengorganisasikan | dalam kelompok | dalam kelompok
sikan siswa ke |, karena siswa di tetapi tidak dan membantu

dalam minta memilih memperhatikan | menentukan
kelompok kelompoknya ke heterogenan | keanggotaan
sendiri dalam suatu suatu kelompok
kelompok yang heterogen
5. | Membimbing siswa | Tidak Membimbing siswa | Membimbing Membimbing
dalam membuat membimbing | membuat hipotesis | siswa dalam siswa dalam
hipotesis yang siswa tetapi tidak relevan | membuat membuat
relevan dengan membuat dengan hipotesis yang hipotesis yang
permasalahan hipotesis permasalahan relevan dengan | relevan dengan

permasalahan

permasalahan
secara terarah
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6. | Membimbing Tidak Membimbing siswa | Membimbing Membimbing
siswa mengurutkan | membimbing | mengurutkan siswa siswa
langkah-langkah siswa langkah-langkah mengurutkan mengurutkan
pengamatan mengurutkan pengamatan tetapi | langkah-langkah | langkah-langkah

langkah- tidak sesuai dengan | pengamatan pengamatan

langkah permasalahan sesuai dengan sesuai dengan

pengamatan permasalahan permasalahan
secara runtut

7. | Membimbing Tidak Membimbing tetapi | Membimbing Membimbing
siswa dalam membimbing | hanya kepada satu | kepada beberapa | kepada seluruh
mengumpulkan siswa dalam kelompok saja kelompok saja kelompok
data kelompok

8. | Membimbing siswa | Tidak Membimbing siswa | Membimbing Membimbing
dalam membimbing | dalam siswa dalam siswa dalam
mempresentasikan | siswa dalam mempresentasikan | mempresentasik | mempresentasik
laporannya mempresentasi | laporannya tetapi an laporannya an laporannya

kan laporanya | pada salah saatu pada hanya pada | pada seluruh
kelompok saja beberapa kelompok.
kelompok saja

9. | Guru membimbing | Tidak Guru membimbing | Guru Guru
siswa dalam membimbing | siswa dalam membimbing membimbing
membuat siswa membuat siswa dalam siswa dalam
kesimpulan membuat kesimpulan tetapi membuat membuat

kesimpulan kurang tepat kesimpulan kesimpulan
dengan materi/ yang sesuai yang sesuai

permasalahan materi/permasal | materi/permasal

ahan ahan dan mudah

dipahami siswa

10. | Melaksanakan Tidak Memberikan Memberikan Memberikan
kegiatan akhir memberikan latihan soal tetapi | latihan soal yang | latihan soal yang

latihan soal tidak sesuai, sesuai, menarik | sesuai, menarik
dan menutup menarik kesimpulan dan | kesimpulan,
pembelajaran kesimpulan dan menutup memberikan
menutup pelajaran | pelajaran motivasi dan
menutup

pelajaran




Lampiran 4

Pembelajaran PKn Melalui Pendekatan Inkuiri menggunakan Media Video

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
SIKLUS 11l PERTEMUAN 1

Nama Guru : Susilowati

Nama SD

Kelas

Pokok Bahasan
Hari / Tanggal

: IV ( Empat)

: SD Negeri 04 Kemujan

: Menyikapi dampak dari globalisasi
: Senin, 20 Pebruari 2012
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Keterangan : Berilah tanda check (V) pada kolom yang tersedia
sesuai dengan aspek yang diamati.
Jika deskriptor 1 tampak mendapatkan skor 1
Jika deskriptor 2 tampak mendapatkan skor 2
Jika deskriptor 3 tampak mendapatkan skor 3
Jika deskriptor 4 tampak mendapatkan skor 4
No. Aspek yang diamati Tingkat kemampuan Skor
1 12| 3| 4
1. | Pelaksanaan kegiatan awal N 3
2. | Menayangkan video tentang N 4
globalisasi
3. | Membimbing siswa mengidentifikasi N 3
masalah dan dituliskan di papan tulis
4. | Mengorganisasikan siswa ke dalam N 3
kelompok
5. | Membimbing siswa dalam membuat N 3
hipotesis yang relevan dengan
permasalahan
6. | Membimbing siswa mengurutkan N 4
langkah-langkah pengamatan
7. | Membimbing siswa dalam N 4
mengumpulkan data
8. | Membimbing siswa dalam N 3
mempresentasikan laporannya
9. | Guru membimbing siswa dalam N 3
membuat kesimpulan
10. | Pelaksanaan kegiatan akhir N 3
Jumlah 33
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Keterangan penilaian:
R = skor terendah = 10

T = skor tertinggi = 40
Skor diurutkan dari terendah ke tertinggi
10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,
35,36,40

n = banyaknya skor = (T -R) + 1= (40 -10) + 1 =31

Letak Q; = i (n+1)

=1 (31+1)

Ta
_ly3p=
=sx32=8

Jadi Q; adalah nilai data ke-10 yaitu Q; =17
Q. = median
Letaszzf(n+1)

=2 (31+1)

4
= ; x32=16
Jadi Q; adalah nilai data ke-18 yaitu Q,= 25
Letak Q3 = % (n+1)

3

=, X (31+1)

_3 —

=X 32=24
Jadi Q3 adalah nilai data ke-26 yaitu Q3 = 33
Q4= kuartil keempat = M =40

Kategori
Kategori skor yang Kategori
diperoleh
33 < skor <40 Baik Sekali (A)
25 < skor <33 Baik (B)
17 < skor <25 Cukup(C)
10 <skor <17 Kurang(D)

Jumlah Skor = 33 Kategori = A
Jepara , 20 Pebruari 2012
Observer

Isdi Tasihna, S.Pd
NIP 19610202 198201 1 011
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LEMBAR KISI-KISI DESKRIPTOR KETERAMPILAN GURU

Deskriptor
No | Aspek Penilaian 1 5 3 2
Kurang Cukup Baik Baik Sekali
1. | Melaksanakan Tidak Melaksanakan Melaksanakan Melaksanakan
kegiatan awal melaksanakan | apersepsi apersepsi dan apersepsi,
kegiatan awal Memberi Memberi
motivasi siswa | motivasi serta
Menyampaikan
topik dan tujuan
pembelajaran
2. | Menayangkan Tidak Menayangkan Menayangkan Menayangkan
video tentang menayangkan | video dengan alat | video video
globalisasi video yang kurang baik menggunakan menggunakan
atau kurang alat yang baik alat yang baik
memadai dan memadai dan isi video
menarik
3. | Membimbing Tidak Membimbing Membimbing Membimbing
siswa membimbing | mengidentifikasi siswa siswa
mengidentifikasi siswa tetapi tidak tepat mengidentifikasi | mengidentifikasi
masalah dan mengidentifika | dengan masalah masalah masalah dengan
dituliskan di papan | si masalah yang dihadapi terarah dan
tulis mudah dipahami
4. | Mengorganisasikan | Tidak Kurang dalam mengorganisasik | Mengorganisasi
siswa ke dalam membantu membantu an siswa ke kan siswa ke
kelompok mengorganisa- | mengorganisasikan | dalam kelompok | dalam kelompok
sikan siswa ke |, karena siswa di tetapi tidak dan membantu

dalam minta memilih memperhatikan | menentukan
kelompok kelompoknya ke heterogenan | keanggotaan
sendiri dalam suatu suatu kelompok
kelompok yang heterogen
5. | Membimbing siswa | Tidak Membimbing siswa | Membimbing Membimbing
dalam membuat membimbing membuat hipotesis | siswa dalam siswa dalam
hipotesis yang siswa tetapi tidak relevan | membuat membuat
relevan dengan membuat dengan hipotesis yang hipotesis yang
permasalahan hipotesis permasalahan relevan dengan | relevan dengan

permasalahan

permasalahan
secara terarah
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6. | Membimbing Tidak Membimbing siswa | Membimbing Membimbing
siswa mengurutkan | membimbing | mengurutkan siswa siswa
langkah-langkah siswa langkah-langkah mengurutkan mengurutkan
pengamatan mengurutkan pengamatan tetapi | langkah-langkah | langkah-langkah

langkah tidak sesuai dengan | pengamatan pengamatan
pengamatan permasalahan sesuai dengan sesuai dengan
permasalahan permasalahan
secara runtut

7. | Membimbing Tidak Membimbing tetapi | Membimbing Membimbing
siswa dalam membimbing | hanya kepada satu | kepada beberapa | kepada seluruh
mengumpulkan siswa dalam kelompok saja kelompok saja kelompok
data kelompok

8. | Membimbing siswa | Tidak Membimbing siswa | Membimbing Membimbing
dalam membimbing | dalam siswa dalam siswa dalam
mempresentasikan | siswa dalam mempresentasikan | mempresentasik | mempresentasik
laporannya mempresentasi | laporannya tetapi an laporannya an laporannya

kan laporanya | pada salah saatu pada hanya pada | pada seluruh
kelompok saja beberapa kelompok.
kelompok saja

9. | Guru membimbing | Tidak Guru membimbing | Guru Guru
siswa dalam membimbing | siswa dalam membimbing membimbing
membuat siswa membuat siswa dalam siswa dalam
kesimpulan membuat kesimpulan tetapi membuat membuat

kesimpulan kurang tepat kesimpulan kesimpulan
dengan materi/ yang sesuai yang sesuai

permasalahan materi/permasal | materi/permasal

ahan ahan dan mudah

dipahami siswa

10. | Melaksanakan Tidak Memberikan Memberikan Memberikan
kegiatan akhir memberikan latihan soal tetapi | latihan soal yang | latihan soal yang

latihan soal tidak sesuai, sesuai, menarik | sesuai, menarik
dan menutup menarik kesimpulan dan | kesimpulan,
pembelajaran kesimpulan dan menutup memberikan
menutup pelajaran | pelajaran motivasi dan
menutup

pelajaran




Pembelajaran PKn Melalui Pendekatan Inkuiri menggunakan Media Video

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
SIKLUS 11l PERTEMUAN 2

Nama Guru : Susilowati

Nama SD

Kelas

Pokok Bahasan
Hari / Tanggal

: IV ( Empat)

Siklus/ pertemuan 1/ 2

Keterangan

: Menyikapi globalisasi
: Selasa, 21 Pebruari 2012

: SD Negeri 04 Kemujan

sesuai dengan aspek yang diamati.

Jika deskriptor 1 tampak mendapatkan skor 1
Jika deskriptor 2 tampak mendapatkan skor 2
Jika deskriptor 3 tampak mendapatkan skor 3
Jika deskriptor 4 tampak mendapatkan skor 4

: Berilah tanda check (V) pada kolom yang tersedia
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No. Aspek yang diamati Tingkat kemampuan Skor
1 12| 3] 4

1. | Pelaksanaan kegiatan awal N 4

2. | Menayangkan video tentang N 4
globalisasi

3. | Membimbing siswa mengidentifikasi N 4
masalah dan dituliskan di papan tulis

4. | Mengorganisasikan siswa ke dalam N 4
kelompok

5. | Membimbing siswa dalam membuat N 4
hipotesis yang relevan dengan
permasalahan

6. | Membimbing siswa mengurutkan N 3
langkah-langkah pengamatan

7. | Membimbing siswa dalam N 4
mengumpulkan data

8. | Membimbing siswa dalam N 4
mempresentasikan laporannya

9. |Guru membimbing siswa dalam N 4
membuat kesimpulan

10. | Pelaksanaan kegiatan akhir N 4

Jumlah 39
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Keterangan penilaian:
R = skor terendah = 10

T = skor tertinggi = 40
Skor diurutkan dari terendah ke tertinggi
10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,
35,36,40

n = banyaknya skor = (T -R) + 1= (40 -10) + 1 =31

Letak Q; = i (n+1)

=1 (31+1)

Ta
_ly3p=
=sx32=8

Jadi Q adalah nilai data ke-10 yaitu Q; =17
Q. = median
Letaszzf(n+1)

=2 (31+1)

4
= ; x32=16
Jadi Q; adalah nilai data ke-18 yaitu Q,= 25
Letak Q3 = % (n+1)

3

=, X (31+1)

_3 —

=X 32=24
Jadi Q3 adalah nilai data ke-26 yaitu Q3 = 33
Q4= kuartil keempat = M =40

Kategori
Kategori skor yang Kategori
diperoleh
33 < skor <40 Baik Sekali (A)
25 < skor <33 Baik (B)
17 < skor <25 Cukup(C)
10 <skor <17 Kurang(D)

Jumlah Skor = 39 Kategori = A
Jepara, 21 Pebruari 2012
Observer

Isdi Tasihna, S.Pd
NIP 19610202 198201 1 011
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LEMBAR KISI-KISI DESKRIPTOR KETERAMPILAN GURU

No o Deskriptor
Aspek Penilaian 1 5 3 2
Kurang Cukup Baik Baik Sekali
1. | Melaksanakan Tidak Melaksanakan Melaksanakan Melaksanakan
kegiatan awal melaksanakan | apersepsi apersepsi dan apersepsi,
kegiatan awal Memberi Memberi
motivasi siswa | motivasi serta
Menyampaikan
topik dan tujuan
pembelajaran
2. | Menayangkan Tidak Menayangkan Menayangkan Menayangkan
video tentang menayangkan | video dengan alat | video video
globalisasi video yang kurang baik menggunakan menggunakan
atau kurang alat yang baik alat yang baik
memadai dan memadai dan isi video
menarik
3. | Membimbing Tidak Membimbing Membimbing Membimbing
siswa membimbing | mengidentifikasi siswa siswa
mengidentifikasi siswa tetapi tidak tepat mengidentifikasi | mengidentifikasi
masalah dan mengidentifika | dengan masalah masalah masalah dengan
dituliskan di papan | si masalah yang dihadapi terarah dan
tulis mudah dipahami
4. | Mengorganisasikan | Tidak Kurang dalam mengorganisasik | Mengorganisasi
siswa ke dalam membantu membantu an siswa ke kan siswa ke
kelompok mengorganisa- | mengorganisasikan | dalam kelompok | dalam kelompok
sikan siswa ke | karena siswa di tetapi tidak dan membantu

dalam minta memilih memperhatikan | menentukan
kelompok kelompoknya ke heterogenan | keanggotaan
sendiri dalam suatu suatu kelompok
kelompok yang heterogen
5. | Membimbing siswa | Tidak Membimbing siswa | Membimbing Membimbing
dalam membuat membimbing | membuat hipotesis | siswa dalam siswa dalam
hipotesis yang siswa tetapi tidak relevan | membuat membuat
relevan dengan membuat dengan hipotesis yang hipotesis yang
permasalahan hipotesis permasalahan relevan dengan | relevan dengan
permasalahan permasalahan
secara terarah
6. | Membimbing Tidak Membimbing siswa | Membimbing Membimbing
siswa mengurutkan | membimbing | mengurutkan siswa siswa
langkah-langkah siswa langkah-langkah mengurutkan mengurutkan
pengamatan mengurutkan percobaan tetapi langkah-langkah | langkah-langkah
langkah- tidak sesuai dengan | percobaan percobaan

langkah

permasalahan

sesuai dengan

sesuai dengan
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pengamatan permasalahan permasalahan
secara runtut
7. | Membimbing Tidak Membimbing tetapi | Membimbing Membimbing
siswa dalam membimbing | hanya kepada satu | kepada beberapa | kepada seluruh
mengumpulkan siswa dalam kelompok saja kelompok saja kelompok
data kelompok
8. | Membimbing siswa | Tidak Membimbing siswa | Membimbing Membimbing
dalam membimbing | dalam siswa dalam siswa dalam
mempresentasikan | siswa dalam mempresentasikan | mempresentasik | mempresentasik
laporannya mempresentasi | laporannya tetapi an laporannya an laporannya
kan laporanya | pada salah saatu pada hanya pada | pada seluruh
kelompok saja beberapa kelompok.
kelompok saja
9. | Guru membimbing | Tidak Guru membimbing | Guru Guru
siswa dalam membimbing | siswa dalam membimbing membimbing
membuat siswa membuat siswa dalam siswa dalam
kesimpulan membuat kesimpulan tetapi membuat membuat
kesimpulan kurang tepat kesimpulan kesimpulan
dengan materi/ yang sesuai yang sesuai
permasalahan materi/permasal | materi/permasal
ahan ahan dan mudah
dipahami siswa
10. | Melaksanakan Tidak Memberikan Memberikan Memberikan
kegiatan akhir memberikan latihan soal tetapi | latihan soal yang | latihan soal yang
latihan soal tidak sesuai, sesuai, menarik | sesuai, menarik
dan menutup menarik kesimpulan dan | kesimpulan,
pembelajaran kesimpulan dan menutup memberikan
menutup pelajaran | pelajaran motivasi dan
menutup

pelajaran
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Lampiran 5
Rekapitulasi Data Keterampilan Guru Siklus I, 11 dan 111
No | Indikator keterampilan guru Siklus | Siklus 11 Siklus 111
P1|P2 |Rata- | P.1 |P.2 |Rata- | P.1|P.2 | Rata-
rata rata rata
1. | Melaksanaan kegiatan awal 3 3 3 3 4 3,5 3 4 3,5
2. | Menayangkan video tentang 3 3 3 3 4 3,5 4 4 4
globalisasi
3. | Membimbing siswa 3 3 2,5 3 3 3 3 4 3,5
mengidentifikasi masalah dan
dituliskan di papan tulis
4. | Mengorganisasikan siswa ke 3 3 3 3 | 4 3,5 3 | 4 3,5
dalam kelompok
5. | Membimbing siswa dalam 3 3 2,5 3 3 3 3 4 3,5
membuat hipotesis yang relevan
dengan permasalahan
6. | Membimbing siswa mengurutkan | 3 3 3 3 3 3 3 4 3,5
langkah-langkah pengamatan
7. | Membimbing siswa dalam 3 3 3 3 4 3,5 4 4 4
mengumpulkan data
8. | Membimbing siswa dalam 3 3 3 3 4 3,5 3 4 3,5
mempresentasikan laporannya
9. | Guru membimbing siswa dalam 3 3 3 3 3 3 3 4 3,5
membuat kesimpulan
10. | Melaksanaan kegiatan akhir 3 3 3 3 | 4 3,5 3 | 4 3,5
Jumlah total 28 | 30 29 30 | 36 33 33 | 39 36
Kategori Baik Sangat baik Sangat baik
Keterangan:

P1 = Pertemuan pertama

P2 = Pertemuan kedua

Jepara, 21 Pebruari 2012

Observer

Isdi Tasihna, S.Pd

NIP 19610202 198201 1 011
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Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Pembelajaran PKn Melalui Pendekatan Inkuiri menggunakan Media Video

Nama
No.Absen
Kelas . IV (Empat)
Hari / Tanggal :
Petunjuk . Berilah tanda ceck ( V) pada kolom tingkat kemampuan yang
sesuai dengan indikator pengamatan !
Jika deskriptor 1 tampak mendapatkan skor 1
Jika deskriptor 2 tampak mendapatkan skor 2
Jika deskriptor 3 tampak mendapatkan skor 3
Jika deskriptor 4 tampak mendapatkan skor 4
No Aspek pembelajaran Tingkat Kemampuan Skor
1123 | 4
1. | Melaksanakan kegiatan awal
2. | Menyimak video tentang globalisasi
3. | Mengidentifikasi masalah
4. | Membentuk kelompok
5. | Membuat hipotesis yang relevan

dengan permasalahan

6. | Mengurutkan langkah-langkah
pengamatan

Melaksanakan pengamatan untuk

7.
mengumpulkan data
Mempresentasikan ~ laporan  atau
8. | mendemonstrasikan hasil

pengamatan
9. | Membuat kesimpulan

10. | Melaksanakan kegiatan akhir
pelajaran
Jumlah

Keterangan penilaian:
R = skor terendah = 10

T = skor tertinggi = 40
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Skor diurutkan dari terendah ke tertinggi
10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,
35,36,40

n = banyaknya skor = (T -R) + 1= (40-10) + 1 =31

Letak Q; = E (n+l)
1

=5 (31+1)

_1 —

=3 X 32=8
Jadi Q; adalah nilai data ke-10 yaitu Q; =17
Q. = median
Letaszzf(n+1)

=5 (31+1)
=2x32=16

4
Jadi Q; adalah nilai data ke-18 yaitu Q,= 25
Letak Q3 = % (n+1)
=2
=7 x(31+1)
_3 —
=, X32=24

Jadi Q3 adalah nilai data ke-26 yaitu Q3 = 33
Q4= kuartil keempat = M =40

Kategori
Kategori skor yang Kategori
diperoleh
33 <skor <40 Baik Sekali (A)
25 < skor <33 Baik (B)
17 < skor <25 Cukup(C)
10 < skor <17 Kurang(D)
Jumlah Skor = ...... Kategori = .....

Jepara, Pebruari 2012
Observer

Isdi Tasihna, S.Pd
NIP 19610202 198201 1 011




LEMBAR KISI-KISI DESKRIPTOR AKTIVITAS SISWA
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No Aspek Deskriptor
Pembelajaran . 2 3. i 4 .
Kurang Cukup Baik Baik Sekali
1. | Melaksanakan Tidak ada Tidak Merespon Merespon dan
kegiatan awal respon memperhatikan memperhatikan
jadi respon kurang
2. | Menyimak video Tidak Menyimak Menyimak Menyimak
tentang globalisasi | menyimak tayangan sambil tayangan dengan | tayangan dengan
bercanda baik sungguh-sungguh
dan cermat
3. | Mengidentifikasi Tidak Mengidentifikasi Mengidentifikasi | Mengidentifikasi
masalah mengidentifikasi | masalah tetapi masalah sesuai masalah sesuai
masalah tidak sesuai dengan | permasalahan dengan
permasalahan tetapi kurang permasalahan
sesuai
4. | Membentuk Tidak siap Membentuk Membentuk Membentuk
kelompok diskusi kelompok tetapi kelompok dengan | kelompok dengan
ada siswa yang pilihan siswa bimbingan guru
sulit untuk ikut sendiri agar heterogen
membentuk
kelompok
5. | Membuat hipotesis | Tidak Membuat | Membuat hipotesis | Membuat Membuat
yang relevan hipotesis yang tetapi tidak relevan | hipotesis tetapi hipotesis yang
dengan relevan dengan | dengan kurang relevan relevan dengan
permasalahan permasalahan permasalahan dengan permasalahan
permasalahan dengan
bimbingan guru
6. | Mengurutkan Tidak Mengurutkan Mengurutkan Mengurutkan
langkah-langkah mengurutkan langkah-langkah langkah-langkah | langkah-langkah
percobaan langkah-langkah | percobaan tidak percobaan sesuai | percobaan sesuai
percobaan sesuai dengan dengan permasalahan
permasalahan permasalahan dengan
bimbingan guru
7. | Melaksanakan Tidak Melaksanakan Melaksanakan Melaksanakan
percobaan untuk melaksanakan percobaan tetapi percobaan untuk | percobaan untuk
mengumpulkan percobaan untuk | tidak mengumpulkan mengumpulkan
data mengumpulkan | mengumpulkan data data dengan
data data bimbingan guru
8. | Mempresentasikan | Tidak Mempresentasikan | Mempresentasi- Mempresentasi-
laporan Mempresentasi- | laporan tidak serius | kan laporan kan laporan
kan laporan dengan baik dengan

bimbingan guru
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9. | Membuat Tidak membuat | Membuat Membuat Membuat
kesimpulan kesimpulan kesimpulan tetapi kesimpulan kesimpulan
tidak relevan relevan dengan relevan sesuai
dengan permasalahan permasalahan
permasalahan dengan
bimbingan guru
10. | Melaksanakan Tidak Tidak semua soal Mengerjakan Mengerjakan soal
kegiatan akhir mengerjakan dikerkan dan hanya | seluruh latihan dengan sungguh-
pelajaran latihan soal dan | sedikit siswa soal, bertanya sungguh, bertanya
tidak bertanya tentang tentang materi tentang materi

melaksanakan
kegiatan akhir

materi yang kurang
jelas

yang kurang jelas
dan
menyimpulkan
materi pelajaran

yang kurang jelas,
menyimpulkan
materi pelajaran,
dan menutup
pelajaran
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Lampiran 7

Rekapitulasi Data Aktivitas Siswa Siklus I

Kategor
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Keterangan :
P1 . pertemuan 1
P2 . pertemuan 2

Rt2 : rata-rata

Kategori
Kategori skor yang Kategori
diperoleh
33 < skor <40 Baik Sekali (A)
25 < skor <33 Baik (B)
17 < skor <25 Cukup(C)
10 < skor <17 Kurang(D)

Jumlah Skor = 30 Kategori = Baik (B)

Jepara , 8 Pebruari 2012
Observer

Isdi Tasihna, S.Pd
NIP 19610202 198201 1 011
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Lampiran 8

Rekapitulasi Data Aktivitas Siswa Siklus 11

Kategor
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Keterangan :
P1 . pertemuan 1
P2 . pertemuan 2

Rt2 : rata-rata

Kategori
Kategori skor yang Kategori
diperoleh
33 < skor <40 Baik Sekali (A)
25 < skor <33 Baik (B)
17 < skor <25 Cukup(C)
10 < skor <17 Kurang(D)

Jumlah Skor = 33.5 Kategori = Baik Sekali (A)

Jepara, 16 Pebruari 2012
Observer

Isdi Tasihna, S.Pd
NIP 19610202 198201 1 011
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Lampiran 9
Rekapitulasi Data Aktivitas Siswa Siklus 111

No | Siswa Indikator Aktivitas Siswa Jumlah Skor | Kategor

yang 1 3 4 5 6 7 8 10 i

diamati | P|P|Rt2 |P|P|Rt2 |P|P|Rt2 |P|P|Rt2 |P|P|Rt2 |P|P|Rt2|P|P|/Rt2|P|P|Rt2|P P|Rt2|P/P|Rt2 | P1 | P2 | Rt2

12 1|2 1|2 1|2 1|2 1|2 1|2 1|2 12 1|2

1. |EK 3/4/35(4/3/35|3/3| 3 |3/3] 3 |3/3] 3 [3/3 3 [3/3] 3 |3/4/35|33] 3 |[3/4/35]31]33]325 B
2. | WD 3/4/35(3/4/35(|3/3] 3 |3/3] 3 [3/3] 3 [3|3/ 3 |3/3 4 |4/4 4 |33 3 |3/3] 3 |31]33]325 B
3. |DM 33| 3 [3/4/35|4/3/35|3|3] 3 |3/3] 3 [3/4/35(3/3] 3 |3/4/35|33] 3 [3]/3] 3 |31]33]325 B
4. | FRP
5. |RP 4141 4 (414) 4 |3|3] 3 (4|4 4 [4|3/35|4(4] 4 [4|4] 4 (4)4] 4 |3/4|35(4|4] 4 38 | 38 38 A
6. | RAS 3|3 3 [4/3/35|4/3/35|4|/4] 4 |3|3] 3 |3/3 3 [3/3] 3 |4{4] 4 |33] 3 |3/3] 3 |34|32| 33 A
7. | ANS 3/3] 3 |4/3/35|4/4] 4 |3/4/35(4/3/35|3|4/35|4{4| 4 |3/4/35|3/4/35|4/4] 4 |35 |37 | 36 A
8. | AA 3/4|/35|4|4] 4 |3/4/35|4|4] 4 |3/4/35[4/3/35[3/4{35|3[3] 3 |33 3 [3/435|33]|36 345 A
9. | AH 31435 (44| 4 [3|4/35|4(4| 4 [3|4/35|4(4| 4 [4|4| 4 |4(4| 4 [4/3]/35|3{4|35 |36 | 39| 375 A
10. | BAR 3/4/35|4|4] 4 |3/4/35|3/4/35|3|3] 3 |3/3 3 |3/3] 3 |4/4] 4 |3/4/35|3|/3] 3 |32|36| 34 A
11. | DR 4141 4 | 3/4|35|4|4] 4 |3{4|/35[3|4/35 44| 4 [4|4] 4 |3/4|35 (4[4 4 [4|4] 4 36 | 40 38 A
12. | DNA 4141 4 |3/4|/35|3|3] 3 |(4|4] 4 |4|4] 4 |3|3| 3 [4|3[/35 (44| 4 |4]4] 4 [4]4] 4 37 | 37 37 A
13. | EMH 3/4/35(3/4/35|4/4| 4 |3|3| 3 |4|4] 4 |3/4/35|4|/4] 4 |3{4/35 |44 4 |4/4| 4 |35 |39 | 37 A
14. | FES 3143544 4 (3|4/35|4(4] 4 [3{4/35|3(4{35 (4|4 4 [3/4/35(3/3] 3 (4/4| 4 34 | 39 | 36.5 A
15. | ISF 33/ 3 [3/4/35|3/3| 3 |3|3] 3 |3/3] 3 |3/3 3 [3/3] 3 |4/3/35|3/3] 3 |3/3] 3 31|31 31 B
16. | IMR 3/4/35(3/4/35|3/4/35|3/4/35[3/4/35|3|3| 3 |3/4/35|4/4] 4 |34/35|3/4] 35|31 |36 | 335 A
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Keterangan :
P1 . pertemuan 1
P2 . pertemuan 2

Rt2 :rata-rata

Kategori
Kategori skor yang Kategori
diperoleh
33 <skor <40 Baik Sekali (A)
25 < skor <33 Baik (B)
17 <skor <25 Cukup(C)
10 < skor <17 Kurang(D)

Jumlah Skor = 35 Kategori = Baik Sekali (A)

Jepara, 21 Pebruari 2012
Observer

Isdi Tasihna, S.Pd
NIP 1961 0202 198201 1 011
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Lampiran 10

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS I
Sekolah : SD Negeri 04 Kemujan
Mata Pelajaran : PKn
Kelas/ Semester S \AR1
Alokasi waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan)

I. Standar Kompetensi

4. Menunjukan sikap terhadap globalisasi dilingkunganya.

I1. Kompetensi Dasar

4.1 Memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi dilingkunganya.

I11. Indikator
4.1.1 Siswa dapat memahami tentang globalisasi
4.1.2 Siswa dapat mengelompokan gambar-gambar makanan tradisional dan
modern
4.1.3 Siswa dapat menyebutkan pengaruh globalisasi pada, makanan,
minuman.

4.1.4 Siswa dapat menceritakan proses atau sejarah globalisasi.

IV. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan tanya jawab dan menyimak video, siswa dapat memahami apa itu
arti globalisasi dengan benar.
2. Melalui pengamatan dan menyimak video, siswa dapat mengelompokkan
berbagai macam makanan tradisional dan modern dengan tepat.
3. Melalui pengamatan, siswa dapat menunjukkan kekuatan pengaruh

globalisasi dengan benar.
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4. Dengan menyimak video, siswa dapat menjelaskan proses terjadinya
globalisasi dengan benar.
«+ Karakter Siswa yang ingin dicapai : Berani (courage), Tanggung jawab
(responsibility), Ketelitian (carefulness), Kerjasama (cooperation),
Percaya diri (confidence), Rasa hormat dan perhatian (respect).

V. Materi Ajar
Globalisasi

V1. Metode Pembelajaran
. Tanya jawab

. Ceramah bervariasi

1
2
3. Penugasan
4. Diskusi
5. Pendekatan inkuiri menggunakan media video
VII. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Ke-1
a. Prakegiatan (= 5 menit)
1. Salam
2. Berdo’a
3. Absensi
4. Pengkondisian kelas
b. Pendahuluan (x5 menit)
1. Apersepsi: Adakah televisi dirumahmu? Mengapa kita bisa melihat sepak
bola luar negeri? Mengapa bisa seperti itu?
2. Memberikan motivasi
3. Menyampaikan informasi tujuan pembelajaran
c. Kegiatan Inti ( + 45 menit)
1. Siswa menyimak video globalisasi yang ditayangkan guru (eksplorasi).
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2. Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan dituliskan di
papan tulis (eksplorasi).

3. Siswa diminta berkelompok, setiap kelompok terdiri dari ( 4-5 anak )
untuk berdiskusi (elaborasi).

4. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam membuat hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis mana
yang menjadi penyelidikan (elaborasi).

5. Guru memberikan penguatan verbal terhadap jawaban siswa (konfirmasi).

6. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru
membimbing  siswa mengurutkan  langkah-langkah  pengamatan
menunjukkan benda magnetis dan tidak magnetis (elaborasi).

7. Siswa melakukan pengamatan dengan bimbingan guru untuk mendapatkan
informasi melalui pengamatan (elaborasi).

8. Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul (elaborasi).

9. Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan (elaborasi).

10. Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik melalui berbagai sumber (konfirmasi).

11. Guru memberikan pengahargaan secara individual dan kelompok
(konfirmasi).

d. Kegiatan Akhir ( £ 15 menit)

1. Siswa mengerjakan latihan soal secara individual.

2. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang materi yang
kurang jelas.

3. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.

4. Guru meberikan motivasi.

5. Guru menutup pelajaran.

Pertemuan Ke-2

a. Prakegiatan (£ 5 menit)
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1. Salam
2. Berdo’a
3. Absensi

4. Pengkondisian kelas

b. Pendahuluan (£ 5 menit)

1.
2.
3.

Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya
Memberikan motivasi

Menyampaikan informasi tujuan pembelajaran

c. Kegiatan Inti ( = 45 menit)

1.
2.

10.

Siswa menyimak video globalisasi yang ditayangkan guru (eksplorasi).
Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan dituliskan di
papan tulis (eksplorasi).

Siswa diminta berkelompok, setiap kelompok terdiri dari ( 4-5 anak )
untuk berdiskusi (elaborasi).

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam membuat hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis mana
yang menjadi penyelidikan (elaborasi).

Guru memberikan penguatan verbal terhadap jawaban siswa (konfirmasi).
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru
membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah pengamatan untuk
mengetahui daya tembus gaya magnet (elaborasi).

Siswa melakukan pengamatan dengan bimbingan guru untuk mendapatkan
informasi melalui pengamatan (elaborasi).

Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul (elaborasi).

Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan (elaborasi).
Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik melalui berbagai sumber (konfirmasi)
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11. Guru memberikan pengahargaan secara individual dan kelompok
(konfirmasi)

d. Kegiatan Akhir ( £ 15 menit)
1. Siswa mengerjakan latihan soal secara individual.
2. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang materi yang
kurang jelas
3. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
4. Guru meberikan motivasi

5. Guru menutup pelajaran

VIIIl. Sumber Belajar
a. Media
1. Komputer
2. CD pembelajaran

b. Sumber Belajar

1. Video Pembelajaran

2. Lingkungan
3. Sulistyanto, Hery. 2008. PKn Kelas IV. Jakarta : Depdiknas (BSE)
4. Azmiawati,Choiril . 2008. PKn Kelas IV. Jakarta : Depdiknas (BSE)
5. KTSP 2006

IX. Evaluasi

1. Prosedur tes : Tes tertulis dan proses (pelaksanaan diskusi)

2. Jenis tes . Tertulis dan proses
3. Bentuk tes  : Isian
4. Alat tes : Soal

X. Lampiran
Lembar Kegiatan Siswa
Tes evaluasi individual dan kunci jawabannya
Kisi-kisi Soal



Observer

Isdi tasihna, S.Pd
NIP 19610202 198201 1 011

Mengctaﬁlu. v u
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Jepara , 8 Pebruari 2012

Guru Kelas

Su!ilowati

NIM 1401909095
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LEMBAR KERJA SISWA

Siklus | Pertemuan 1

Nama Anggota Kelompok : 1

A. Tujuan:
Menceritakan proses terjadinya globalisasi.
B. Alat dan Bahan:

185

Amatilah video yang ditayangkan lalu tulislah apa yang ada dalam video tersebut.
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Soal Evaluasi
Siklus | Pertemuan 1

Nama e
No. Absen e ——

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

1.

Apakah yang dimaksud dengan globalisasi?

Munculnya gaya hidup konsumtif merupakan dampak dari?

2
3. Apakah yang dimaksud dengan sikap konsumtif?
4,
5

Sebutkan 3 contoh makanan instan!

. Sebutkan 3 contoh makanan tradisional Indonesia !

Kunci Jawaban Pertemuan |

1. Proses bersatunya seluruh warga dunia secara umum dan menyeluruh
menjadi sebuah kelompok masyarakat.

2. Globalisasi

3. Semakin banyak orang yang memerlukan pendidikan serta gaya hidup
yang sangat modern sehingga lebih cenderung makan makanan yang
modern dan berlebihan

4. Mie, serden, dan burger

5. Pecel, asinan, dan getok

Penilaian

1. Jawaban benar skor 20

2. Jawaban salah skor 0
3. Skor Maksimum 100

4. Nilai = Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimum
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus | Pertemuan 2

Nama Anggota Kelompok : 1

A.Tujuan
Siswa dapat menceritakan kembali proses terjadinya globalisasi

B. Simaklah video yang di putar dengan kelompok masing-masing, lalau lakukan
pengamatan terhadap video yang diputar.



Soal Evaluasi

Siklus | Pertemuan 2

Nama
No. Absen

188

NO

Perkembangan teknologi dan

budaya

Dampak bagi masyarakat Indonesia

Positif

Negative

Alat —alat pertanian , seperti
pemotong padi,pengolah tanah,
dan penggilingan padi telah

menggunakan mesin

didirikanya pabrik rokok dan
industry tekstil di lingkungan

sekitar

Banyaknya wisatawan asing

yang berkunjung ke Indonesia.

Kunci Jawaban Pertemuan 11

NO

Perkembangan teknologi dan

budaya

Dampak bagi masyarakat Indonesia

Positif

Negative

Alat —alat pertanian , seperti
pemotong padi,pengolah tanah,
dan penggilingan padi telah

menggunakan mesin

v

didirikanya pabrik rokok dan
industry tekstil di lingkungan

sekitar

Banyaknya wisatawan asing

yang berkunjung ke Indonesia.
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Penilaian

1. Jawaban benar skor 20

2. Jawaban salah skor 0

3. Skor Maksimum 100

4. Nilai = Skor yang diperoleh x 100 =

Skor maksimum
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Materi Ajar

Standar Kompetensi:

4. Menunjukan sikap terhadap globalisasi dilingkunganya.
Kompetensi Dasar:

4.1 Memberikan contoh pengaruh globalisasi dilingkunganya.

GLOBALISASI

A.Terjadinya Globalisasi

Globalisasi berasal dari kata global yang artinya secara umum atau
keseluruhan Globalisasi bermakna proses bersatunya seluruh warga dunia secara
umum dan menyeluruh menjadi sebuah kelompok masyarakat . Globalisasi juga
bermakna cara pandang atau proses masuk ruang lingkup yang mendunia.
B. Dampak Globalisasi

Globalisasi mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perilaku masyarakat.
Masyarakat yang semula berperilaku tradisional berubah menjadi berperilaku
modern. Masyarakat yang semula memegang teguh kebudayaan daerahnya sedikit
demi sedikit di pengaruhi oleh kebudayaan asing.

Perubahan perilaku masyarakat sebagai dampak globalisasi dapat diamati
melalui gaya hidup, makanan, pakaian, komunikasi, transportasi, nilai-nilai di
masyarakat dan tradisi.



Kisi-Kisi Soal Siklus |

Jenis sekolah : SD Negeri 04 Kemujan Jumlah soal :5
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Kelas \Y) Alokasi waktu : 15 menit
Kurikulum  : KTSP Penyusun : Susilowati
Standar Kompetensi : 4. Menunjukan sikap terhadap globalisasi dilingkunganya
Kompetensi Materi Indikator TP Penilaian Tingkatan Domain No Soal Tingkat
Dasar Jenis | Bentuk | Afektif | Psikomotorik | Kognitif kesukaran
Tes Tes
4.1 Globali| 4.1.1  Memahami | 1 Tes Isian menum | berbicara Pert. 1
Siswa dapat | sasi apa arti dari tertulis buhkan | tentang arti C2 1 Sedang
memahami globalisasi sikap | globalisasi C2 2 Sedang
tentang kerjasa c2 3 Susah
globalisasi ma
Cl 4 Mudah
berbicara Cl 5 Mudah
4.1.2. contoh dari tentang contoh
globalisasi 2 —contoh
globalisasi
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4.1.3
Menyebutkan
dampak apa saja

dari globalisasi

414
Menceritakan
kembali proses
terjadinya

globalisasi sesuai

apa yang di pahami

siswa

berbicara
tentang
dampak
globalisasi
pada manusia
dalam
kehidupan
sehari-hari

menceritakan
kembali proses
terjadinya
globalisasi

C1
C2

C3
C3
C2

Pert.2

Mudah
Susah

Sedang
Sedang
Sedang
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Lampiran 11

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS Il
Sekolah : SD Negeri 04 Kemujan
Mata Pelajaran : PKn
Kelas/ Semester S \AR1
Alokasi waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan)

I. Standar Kompetensi

4. Menunjukan sikap terhadap globalisasi

Il. Kompetensi Dasar
4.1 . Mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang pernah ditampilkan dalam

misi kebudayaan internasioanal.

I11. Indikator
4.1.1. Siswa dapat memahami apa itu budaya
4.1.2. Siswa dapat mengerti jenis-jenis budaya yang ada di indonesia
4.1.3. Siswa dapat mempelajari budaya Indonesia
4.1.4. Siswa dapat mengamalkan nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-
hari
IV. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui pengamatan dan menyimak video, siswa dapat memahami arti dari
budaya dengan benar.
2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis budaya yang ada
di Indonesia dengan benar.

3. Melalui pengamatan, siswa dapat mempelajari salah satu budaya Indonesia
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4. Melaui penjelasan guru siswa dapat mengamalkan nilai budaya dalam

kehidupan sehari-hari.

«+ Karakter Siswa yang ingin dicapai : Berani (courage), Tanggung jawab
(responsibility), Ketelitian (carefulness), Kerjasama (cooperation),

Percaya diri (confidence), Rasa hormat dan perhatian (respect)

V. Materi Pembelajaran
Misi kebudayaan Indonesia

V1. Metode Pembelajaran
1. Tanya jawab
2. Ceramah bervariasi
3. Penugasan
4. Demonstrasi

5. Pembelajaran inkuiri menggunakan media video

VIIl. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Ke-1

a. Prakegiatan (= 5 menit)
1. Salam
2. Berdo’a
3. Absensi
4. Pengkondisian kelas

b. Pendahuluan (x 5 menit)
1. Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya
2. Memberikan motivasi
3. Menyampaikan informasi tujuan pembelajaran

c. Kegiatan Inti ( + 45 menit)

1. Siswa menyimak video globalisasi ( kebudayaan) yang ditayangkan guru

(eksplorasi).
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2. Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan dituliskan di
papan tulis (eksplorasi).

3. Siswa diminta berkelompok, setiap kelompok terdiri dari ( 4-5 anak )
untuk berdiskusi (elaborasi).

4. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam membuat hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis mana
yang menjadi penyelidikan (elaborasi).

5. Guru memberikan penguatan verbal terhadap jawaban siswa (konfirmasi).

6. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru
membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah pengamatan untuk
membuat magnet (elaborasi).

7. Siswa melakukan pengamatan dengan bimbingan guru untuk mendapatkan
informasi melalui pengamatan (elaborasi).

8. Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul (elaborasi).

9. Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan (elaborasi).

10. Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik melalui berbagai sumber (konfirmasi).

11. Guru memberikan pengahargaan secara individual dan kelompok
(konfirmasi).

d. Kegiatan Akhir ( £ 15 menit)

1. Siswa mengerjakan latihan soal secara individual

2. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang materi yang
kurang jelas

3. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran

4. Guru meberikan motivasi

5. Guru menutup pelajaran

Pertemuan Ke-2

a. Prakegiatan (£ 5 menit)
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1. Salam
2. Berdo’a
3. Absensi

4. Pengkondisian kelas

b. Pendahuluan (£ 5 menit)

1.

Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya

2. Memberikan motivasi

3. Menyampaikan informasi tujuan pembelajaran

c. Kegiatan Inti ( = 45 menit)

1.
2.

10.

Siswa menyimak video globalisasi yang ditayangkan guru (eksplorasi).
Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan dituliskan di
papan tulis (eksplorasi).

Siswa diminta berkelompok, setiap kelompok terdiri dari ( 4-5 anak )
untuk berdiskusi (elaborasi).

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam membuat hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis mana
yang menjadi penyelidikan (elaborasi).

Guru memberikan penguatan verbal terhadap jawaban siswa (konfirmasi).
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru
membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah pengamatan tentang
nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari (elaborasi).

Siswa melakukan pengamatan dengan bimbingan guru untuk mendapatkan
informasi melalui pengamatan (elaborasi).

Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul (elaborasi).

Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan (elaborasi).
Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik melalui berbagai sumber (konfirmasi)
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11. Guru memberikan pengahargaan secara individual dan kelompok
(konfirmasi)
d. Kegiatan Akhir ( £ 15 menit)
1. Siswa mengerjakan latihan soal secara individual
2. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang materi yang
kurang jelas
3. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran
4. Guru meberikan motivasi

5. Guru menutup pelajaran

VIIIl. Sumber Belajar

a. Media
1. Komputer
2. CD pembelajaran

b. Sumber Belajar
1. Video Pembelajaran
2. Sulistyanto, Hery. 2008. PKn Kelas IV. Jakarta : Depdiknas (BSE)
3. Azmiawati,Choiril . 2008. PKn Kelas IV. Jakarta : Depdiknas (BSE)
4. KTSP 2006

VIII. Evaluasi
1. Prosedur tes : produk dan proses (pelaksanaan kerja kelompok)
2. Jenis tes . tertulis dan proses
3. Alat tes : soal
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X. Lampiran
Lembar Kegiatan Siswa

Tes evaluasi individual dan kunci jawabannya

Kisi-kisi Soal
Jepara , 16 Pebruari 2012
Observer Guru Kelas
Isdi Tasihna , S.Pd Susilowati
NIP 19610202 198201 1 011 NIM 1401909095

Menggtahui,v;f?;
Kepa}arSekoléh ’%
4 T\
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LEMBAR KERJA SISWA

Siklus Il Pertemuan 1

Nama Anggota Kelompok : 1...............ooiinin.

A.Tujuan
Memahami budaya-budaya Indonesia

B. amatilah video tentang budaya yang di putar di depan kelasmu bersama
dengan kelompok masing-masing.
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Soal Evaluasi
Siklus Il Pertemuan 1

Nama D eeeeeeecetecneessans
No. Absen D eeieeeseececesennnnns

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
1. Apakah yang dimaksud dengan kebudayaan?
2. Bagaimana cara mencintai kebudayaan daerah?
3. Mengapa misi kebudayaan perlu dilakukan?
4. Apa saja adat istiadat yang ada di daerah tempat tinggalmu?
5. Mengapa kebudayaan kita harus dijaga dengan baik?

Kunci Jawaban Pertemuan ke-11
1. Kebudayaan merupakankajian terhadap cara hidup manusia sehari-hari
dalam sebuah masyarakat. Setiap masyarakat mempunyai kebudayaan
sendiri yang menjadi identitas dari masyarakat tersebut.
2. Kita harus mengakui bahwa kita punya budaya yang indah yang harus kita
lestarikan yaitu dengan belajar banyak budaya.
3. Untuk mengenalkan budaya Indonesia di mata dunia sehingga dapat

menjadikan bangsa Indonesia terkenal dan mengharumkan nama bangsa.

&

Lomban, rajaban, dan syawalan

o

Agar tidak di akui oleh Negara lain sehingga anak cucu Kkita dapat

mengenali budayanya.

Penilaian

1. Jawaban benar skor 20

2. Jawaban salah skor 0

3. Skor Maksimum 100

4. Nilai = Skor yang diperoleh X 100
Skor maksimum
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus Il Pertemuan 2

Nama Anggota Kelompok : 1................cooeial.

Carilah data dan informasikan tentang kebudayaan daerah dan provinsi
berikut !

Z
o

Provinsi Rumah adat | Suku bangsa | Kebudayaan

Jawa barat

Bali

DI Yogyakarta

Sumatara barat

Papua

Sulawesi utara

DKI Jakarta

Kalimantan selatan

©O©| O Nl o o | W| N

Lampung

[EEN
o

Maluku




Soal Evaluasi

Siklus Il Pertemuan 2

Kerjakan soal dibawah ini dengan benar

Nama
No. Absen

202

No

Provinsi

Rumah adat

Suku bangsa

Kebudayaan

NTT

Kalimantan barat

Kalimantan tengah

Kalimantan timur

Sulawesi tengah

Sulawesi utara

Gorontalo

Jawa tengah

O©| O N| o O | W N

Bengkulu

[EEN
o

Sumatra selatan

Penilaian
1. Jawaban benar skor 20
2. Jawaban salah skor 0

3. Skor Maksimum
4. Nilai = Skor yang diperoleh

100

X 100

Skor maksimum
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Materi Ajar

Standar Kompetensi:
4.Menunjukan sikap terhadap globalisasi
Kompetensi Dasar:
4.1. Mengidentifikasi jenis budaya indonesia yang pernah di tampilkan dalam

misi kebudayaan internasional.

Misi kebudayaan indonesia

Globalisasi membawa dampak atau pengaruh terhadap kebudayaan suatu
bangsa. Kebudayaan merupakan kajian terhadap cara hidup manusia sehari-hari
dalam sebuah masyarakat. Cara hidup itu meliputi cara berfikir, cara mersakan,
dan cara bertindak serta tingkah laku. Setiap kelompok masyarakat mempunyai
kebudayaan sendiri yang menjadi identitas dari masyarakat tersebut.

Pada zaman dahulu manusia dalam sebuah masyarakat sanggup berperang
dengan kelompok lain demi mempertahankan kebudayaan yang dicemari atau
dirusak oleh pihak lain. Akan tetapi, pada masa globalisasi kebudayaan asing
dengan mudah mempengaruhi kebudayaan lain tanpa harus berperang.

Globalisasi juga telah mempengaruhi kebudayaan manusia dalam

kelompok masyarakat, sehingga terjadi interaksi antar budaya. Bahkan interaksi
tersebut dapat menciptakan kebudayaan baru yang berbeda dengan kebudayaan
sebelumnya. Salah satu keuntungan dari globalisasi adalah dikenalnya hasil
kebudayaan kita di penjuru dunia. Kamu mungkin sering dengar berita tentang
pertunjukan wayangkulit di prancis atau pameran batik di arab saudi. Kamu juga
pasti pernah mendengar beberapa penyanyi mengikuti festifal di jerman, dan
sebagainya. Itu semua mengharumkan bangsa indonesia di dunia internasioanal.
Kamu pasti ikut bangga kalau nama bangsa kita baik di dunia internasional,
bukan?. Ingin tahu hasil budaya di indonesia yang sudah dikenal di negara lain?

Coba baca uraian di bawah ini!
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1. Batik
Batik adalah kain bermotif hasil kebudayaan jawa, motif yang terdapat
dalam kain batik biasanya ditulis dengan tangan atau dicetak. Bahan
untuk menggambar motif itu adalah malam, yaitu sejenis lilin yang
diproduksi secara alamiah oleh tumbuhan. Selain batik, ada tenun ikat.
Enun ikat adalah tehnik menenun tradisional dengan cara mengikat
benang. Teknik ini banyak berkembang diwilayah timur Indonesia seperti
nusa tenggara timur, Nusa Tenggara Barat, dan Kalimantan.
2. Tarian
Tarian Indonesia kaya akan tarian daerah. Hamper semua jenis tarian
Indonesia pernah tampil di luar negeri, seperti tari serimpi, dari jawa, tari
kecak dari bali, tari piring dari Sumatra barat, tari saman dari aceh, dan
lain sebagainya.
3. Music angklung dan keroncong
Kamu pasti akrab dengan kedua jenis music ini. Angklung dan keroncong
memang merupakan music khas Indonesia yang sudah dikenal di dunia
internasioanal.
4. Wayang
Wayang adlah jenis seni yang berkembang di pulau jawa dan bali.
Wayang yang dimainkan oleh orang dengan menggunakan kostum
wayang disebut wayang orang. Wayang yang berupa pertunjukan boneka
dari kulit yang dimainkan oleh seorang dalang adalah wayang kulit. Ada
lagi wayang bonekanya terbuat dari kayu namanya wayang golek.
Semakin dikenalnya keanekaragaman budaya Indonesia oleh bangsa-
bangsalain terutama disebabkan oleh dua hal seperti berikut ini.
1. Kunjungan warga asing sebagai wisatawan untuk melihat,
memahami, dan menikmati kebudayaan Indonesia
2. Adanya misi kebudayaan dari pemeritah Indonesia.
Kebudayaan Indonesia ditampilkan dan di pentaskan di
Negara-negara lain. Hal ini bertujuan untuk mengenalkan

kebudayaan Indonesia kepada warga asing dan untuk
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menarik perhatian, minat wisatawan mancanegara agar

berkunjung ke Indonesia.



Jenis sekolah : SD Negeri 04 Kemujan

Kisi-Kisi Soal Siklus 11

Jumlah soal :5
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Kelas \Y) Alokasi waktu : 15 menit
Kurikulum  : KTSP Penyusun : Susilowati
Standar Kompetensi : 4. Menunjukan sikap terhadap globalisasi
Kompetensi Materi Indikator TP Penilaian Tingkatan Domain No Soal Tingkat
Dasar Jenis | Bentuk | Afektif | Psikomotorik | Kognitif kesukaran
Tes Tes
4.1 Misi 41.1 1 Tes Isian menum | berbicara Pert. 1
Mengidentifiksi kebudaya | Siswa dapat tertulis buhkan | menjelaskan C1 1 Sedang
jenis budaya | an memahami apa itu sikap arti C3 2 Sedang
Indonesia  yang | Indonesia | budaya kerjasa | kebudayaan C3 3 Susah
pernah ma C3 4 Sedang
ditampilkan C2 5 Mudah
dalam misi 4.1.2.
kebudayaan Siswa dapat berbicara Pert.2
internasioanal. mengerti  jenis- tentang jenis- 1
jenis  budaya jenis budaya 2
yang ada di 5 Indonesia 3
indonesia 4
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4.1.3

Siswa dapat
mempelajari
budaya
Indonesia
4.1.4.

Siswa dapat
mengamalkan
nilai-nilai
budaya dalam
kehidupan
sehari-hari

berbicara
tentang
mempelajari
budaya
Indonesia
berbicara
tentang
mengamalkan
nilai-nilai

pancasila

Cl
C2
C3
C3
C2

Mudah
Sedang
Mudah
Sedang
Susah
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Lampiran 12

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 1
Sekolah : SD Negeri 04 Kemujan
Mata Pelajaran : PKn
Kelas/ Semester S \AR1
Alokasi waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan)

I. Standar Kompetensi

4. Menujukan sikap terhadap globalisasi dilingkungan

Il. Kompetensi Dasar

4.1 Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yang terjadi dilingkungan.

I11. Indikator
4.1.1. Contoh menyikapi globalisasi
4.1.2. Langkah-langkah yang di tempuh dalam era globalisasi

4.1.3. Nilai-nilai agama menjadi pondasi yang kuat

IV. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui pengamatan, siswa dapat menyebutkan beberapa contoh pola
hidup dalam menyikapi globalisasi dengan benar.
2. Melalui bimbingan guru, siswa dapat menentukan langkah-langkah dalam
menyikapi globalisasi di lingkungan keluarga dan masyarakat
3. Dengan menyimak video, siswa dapat memahami nilai-nilai agama

sebagai pondasi yang kuat dalam menyikapi globalisasi dengan benar.
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« Karakter siswa yang ingin dicapai : Berani (courage), Tanggung jawab
(responsibility), Ketelitian (carefulness), Kerjasama (cooperation),

Percaya diri (confidence), Rasa hormat dan perhatian (respect).

V. Materi Ajar
Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi

V1. Metode Pembelajaran
. Tanya jawab

. Ceramah bervariasi

1
2
3. Penugasan
4. Diskusi
5. Pendekatan inkuiri menggunakan media video
VIIl. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Ke-1

a. Prakegiatan (= 5 menit)

1. Salam

2. Berdo’a

3. Absensi

4. Pengkondisian kelas

b. Pendahuluan (x5 menit)

1. Apersepsi: Guru melemparkan kapur tulis ke atas dan membiarkannya
jatuh ke lantai. Guru memberikan pertanyaan: “Mengapa Sekarang ini
banyak sekali anak-anak kecil yang memiliki Hp.

2. Memberikan motivasi

3. Menyampaikan informasi tujuan pembelajaran

c. Kegiatan Inti ( £ 45 menit)
1. Siswa menyimak video globalisasi yang ditayangkan guru (eksplorasi).
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2. Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan dituliskan di
papan tulis (eksplorasi).

3. Siswa diminta berkelompok, setiap kelompok terdiri dari ( 4-5 anak )
untuk berdiskusi (elaborasi).

4. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam membuat hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis mana
yang menjadi penyelidikan (elaborasi).

5. Guru memberikan penguatan verbal terhadap jawaban siswa (konfirmasi).

6. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru
membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah pengamatan untuk
menyimpulkan bahwa pengaruh globalisasi menyebabkan seseorang bias
melupakan adat istiadat (elaborasi).

7. Siswa melakukan pengamatan dengan bimbingan guru untuk mendapatkan
informasi melalui pengamatan (elaborasi).

8. Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul (elaborasi).

9. Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan (elaborasi).

10. Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik melalui berbagai sumber (konfirmasi).

11. Guru memberikan pengahargaan secara individual dan kelompok
(konfirmasi).

d. Kegiatan Akhir ( + 15 menit)

1. Siswa mengerjakan latihan soal secara individual

2. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang materi yang
kurang jelas

3. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran

4. Guru meberikan motivasi

5. Guru menutup pelajaran
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Pertemuan Ke-2

a. Prakegiatan (= 5 menit)

1. Salam

2. Berdo’a

3. Absensi

4. Pengkondisian kelas

b. Pendahuluan (x 5 menit)

1. Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya

2. Memberikan motivasi

3. Menyampaikan informasi tujuan pembelajaran

c. Kegiatan Inti ( + 45 menit)

1.

Siswa menyimak video tentang orang membaca alquran yang ditayangkan

guru (eksplorasi).

. Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan dituliskan di

papan tulis (eksplorasi).

Siswa diminta berkelompok, setiap kelompok terdiri dari ( 4-5 anak )
untuk berdiskusi (elaborasi).

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam membuat hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis mana
yang menjadi penyelidikan (elaborasi).

Guru memberikan penguatan verbal terhadap jawaban siswa (konfirmasi).
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru
membimbing  siswa mengurutkan  langkah-langkah ~ pengamatan

(elaborasi).

. Siswa melakukan pengamatan dengan bimbingan guru untuk mendapatkan

informasi melalui pengamatan (elaborasi).
Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengolahan data yang terkumpul (elaborasi).

. Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan (elaborasi).
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10. Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik melalui berbagai sumber (konfirmasi).

11. Guru memberikan pengahargaan secara individual dan kelompok
(konfirmasi).

d. Kegiatan Akhir ( £ 15 menit)

1. Siswa mengerjakan latihan soal secara individual

2. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang materi yang
kurang jelas

3. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran

4. Guru meberikan motivasi

5. Guru menutup pelajaran

VIII. Sumber Belajar
a. Media
1. Komputer
2. CD pembelajaran
b. Sumber Belajar
1. Video Pembelajaran
2. Lingkungan
3. Sulistyanto, Hery. 2008. PKn Kelas IV. Jakarta : Depdiknas (BSE)
4. Azmiawati,Choiril . 2008. PKn Kelas I V. Jakarta : Depdiknas (BSE)
5. KTSP 2006
IX. Evaluasi

1. Prosedur tes : Tes tertulis dan proses (pelaksanaan diskusi)

2. Jenis tes . Tertulis dan proses
3. Bentuk tes  : Isian
4. Alat tes : Soal

X. Lampiran
Lembar Kegiatan Siswa
Tes evaluasi individual dan kunci jawabannya

Kisi-kisi Soal
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Jepara , 21 Pebruari 2012
Observer Peneliti
Isdi Tasihna , S.Pd Susilowati
NIP 19610202 198201 1 011 NIM 1401909003
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*

8D NEGERI4 | |
TN ”‘__/' ¢
Sulond'SPd__ 4

NIP 19580428°198405 1 001
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 111 Pertemuan 1

Nama Anggota Kelompok : 1........................l.
2
P
o
S
A.Tujuan

Menyikapi globalisasi

B. amatilah video tersebut dengan masing —masing kelompok !
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Soal Evaluasi
Siklus 111 Pertemuan 1

Nama D eeeeeeceeeneesnnene
No. Absen S eereeeeeeecennnnnnes

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1.
2.
3.
4,

Apa yang dimaksud dengan globalisasi ?
Apa saja pengaruh globalisasi yang kamu rasakan saat ini?
Mengapa komunikasi dan transportasi menjadi unsure utama globalisasi?

Bagaiman cara agar Kita tidak terpengaruh oleh akibat dampak negative

globalisasi ?

5.

Apa maksud bahwa globalisasi telah berlangsung sejak zaman dulu ?

Kunci Jawaban

1.

2
3
4.
5

konsekuensi atau akibat yang harus diterima dari perkembangan IPTEK.
Komunikasi yang serba canggih.

Karena perkembangan iptek yang semakin pesat.

Mempertahan kan nilai-nilai budaya dan agama

Karena proses globalisasi tidak pernah putus tetapi terus berlangsung

mempengaruhi lapisan masyarakat.

Penilaian

1. Jawaban benar skor 20

2. Jawaban salah skor 0
3. Skor Maksimum 100
4. Nilai = Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimum
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 111 Pertemuan 2

Nama Anggota Kelompok : 1

A.lakukan pengamatan di lingkungan masyarakat sekitar !
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Soal Evaluasi

Siklus 111 Pertemuan 2

Nama D heeereeeeennneeennns
No. Absen D eeeeeeseececesnnnnnns

Jawablah pertanyaaan-pertanyaan berikut dengan benar!

1.

© © N o O

Pengaruh globalisasi dalam bidang ekonomi adalah......

2. Ciri-ciri globalisasi ditandai dengan adanya.......
3.
4

Bagaimana cara melastarikan nilai-nilai budaya indonesia....

Mobil dapat mempercepat seseorang dalam bepergian merupakan
kemajuan di bidang.....

Media yang paling cepat memberikan informasi adalah....

Pizza merupakan makanan dari....

Globalisasi berasal dari kata....

Arus globalisasi yang didukung oleh teknologi komunikasi adalah......
Informasi didapatkan dengan mudah merpakan contoh....

10. Manfaat adanya alat perkembangan transportasi adalah.....

Kunci Jawaban

1.
2.

© © N o g b~ w

Banyak perusahaan

Iptek

Mencintai tanah air
Transportasi

Handphone

Luar negeri

Global ( menyeluruh)
Handphone

Dampak positif globalisasi

10. Mempersingkat waktu atau jarak
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Penilaian

1. Jawaban benar skor 20
2. Jawaban salah skor 0
3. Skor Maksimum 100

4. Nilai = Skor yang diperoleh x 100
Skor maksimum

Materi Ajar

Standar Kompetensi:
4.Menunjukan sikap terhadap globalisasi
Kompetensi Dasar:
4.1. Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yang terjadi dilingkungan

Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi

Pada era globalisasi perubahan terjadi secara terus menerus. Setiap orang
harus mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai kemungkinan pada masa
yang akan dating. Setiap orang harus mempersiapkan diti untuk berubah kearah
yang lebih baik. Pada era globalisasi masyarakat mempunyai pengetahuan tentang
dunia luar . pengetahuan tersebut harus dikembangkan agar dapat memanfaatkan
kemajuan teknologi, meningkatkan taraf hidup, dan mempertahankan nilai-nilai
kemanusiaan.

Beberapa sikap yang perlu diperhatikan dalam menghadapi pengaruh
globalisasi diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Sikap bijak sana, dengan membuka diri terhadap pengaruh

globalisasi
Sikap waspada dengan mempertahankan jati diri bangsa
Sikap selektif,yaitu memilih yang baik dan membuang yang buruk

Mempertahankan nilai-nilai pergaulan sesuai kepribadian bangsa

o r w0 N

Menjalankan nilai-nilai agama.



Jenis sekolah : SD Negeri 04 Kemujan

Kisi-Kisi Soal Siklus 111

Jumlah soal

110
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Kelas \Y) Alokasi waktu : 15 menit
Kurikulum  : KTSP Penyusun : Susilowati
Standar Kompetensi : 4. Menunjukan sikap terhadap globalisasi di lingkungan
Kompetensi Materi Indikator TP Penilaian Tingkatan Domain No Soal Tingkat
Dasar Jenis | Bentuk | Afektif | Psikomotorik | Kognitif kesukaran
Tes Tes
41.1 Menentuk| 4.1.1 1 Tes Isian menum | berbicara Pert. 1
Menentukan an sikap| Contoh sikap tertulis buhkan | menjelaskan C1 1 Mudah
sikap terhadap terhadap | menyikapi sikap tentang sikap C3 2 Sedang
pengaruh pengaruh | globalisasi kerjasa | dalam C3 3 Susah
globalisasi yang | globalisas ma mengantisipasi | C2 4 Mudah
terjadi i dampak C2 5 Sedang
dilingkungan negative
globalisasi
4.1.2.Langkah- berbicara Pert.2
langkah yang di tentan C1l 1 Mudah
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tempuh dalam era mencari C2 Susah
globalisasi langkah yang | C2 Sedang
terbaik dalam
menyikapi
globalisasi
berbicara
menjelaskan
4.1.3 tentang nilai
Nilai-nilai agama agama sebagai | C2 Sedang
menjadi  pondasi pondasi yang C3 Sedang

yang kuat

kuat
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Lampiran 13
DAFTAR NILAI ULANGAN PKn KELAS IV
SD N 04 Kemujan
No. | Nama Siswa Nilai | Nilai 11 Nilai Keterangan
Rata-rata

1. |EK 30 30 30 Tidak tuntas
2. | WD 30 30 30 Tidak tuntas
3. |DM 50 60 55 Tidak tuntas
4. | FRP 40 40 40 Tidak tuntas
5 |RP 85 75 80 Tuntas

6. | RAS 40 40 40 Tidak tuntas
7. | ANS 80 80 80 Tuntas

8. |AA 40 40 40 Tidak tuntas
9. | AH 50 60 55 Tidak tuntas
10. | BAR 50 50 50 Tidak tuntas
11. | DR 50 60 55 Tidak tuntas
12. | DNA 70 60 65 Tuntas

13. | EMH 90 90 90 Tuntas

14. | FES 55 75 65 Tuntas

15. | ISF 50 50 50 Tidak tuntas
16. | IMR 40 40 40 Tidak tuntas
17. | IR 40 50 45 Tidak tuntas
18. | KA 40 50 45 Tidak tuntas
19. | KM 50 50 50 Tidak tuntas
20. | NY 75 85 80 Tuntas

21. | NP 85 75 80 Tuntas

22. | NHJ 75 85 80 Tuntas

23. | PBS 50 50 50 Tidak tuntas
24. | RT 70 60 65 Tuntas

25. | RDP 80 70 75 Tuntas

26. | RKA 45 55 50 Tidak tuntas
27. | SNW 60 60 60 Tidak tuntas
28. | TOL 40 50 45 Tidak tuntas
29. | UK 45 55 50 Tidak tuntas
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30. | VFA 45 65 55 Tidak tuntas
31. | WH 85 95 90 Tuntas

32. | WF 85 85 85 Tuntas

33. | YN 80 90 85 Tuntas

34. | YR 95 95 95 Tuntas

35. | AD 60 60 60 Tidak tuntas
36. | M 70 70 70 Tuntas

37. |DP 75 75 75 Tuntas

38. | YE 70 70 70 Tuntas
Rata-rata 50,47 61,63 56,05




Lampiran 14

Rekapitulasi Data Hasil Belajar Siswa Siklus I, 11, 111
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No | Nama Siklus | Siklus 11 Siklus Il
Siswa P1 PIl | Rata | Ket | PI P2 | Rata | Ket| PI Pll | Rata | Ket
-rata -rata -rata
1. |EK 20 90 5, | TT | 80 80 80 T 60 100 | 80 T
2. | WD 60 40 50 | TT | 60 60 60 | TT | 60 60 60 | TT
3. | DM 20 80 50 | TT | 60 60 60 | TT | 60 80 70 T
4. | FRP 40 60 50 | TT | 40 60 50 | TT - - - -
5 | RP 60 80 70 T | 100 | 100 | 100 | T | 100 | 100 | 100 | T
6. | RAS 20 60 40 | TT | 40 80 60 | TT | 60 60 60 | TT
7. | ANS 60 100 | 80 T 80 100 | 90 T | 100 | 100 | 100 | T
8. | AA 20 60 40 | TT | 60 80 70 T 60 100 | 80 T
9. | AH 100 | 100 | 100 | T 60 100 | 80 T 60 100 | 80 T
10. | BAR 60 80 70 T 40 60 50 | TT | 40 80 60 | TT
11. | DR 40 100 | 70 T 80 100 | 90 T | 100 | 100 | 100 | T
12. | DNA 60 100 | 80 T 60 100 | 80 T 80 100 | 90 T
13. | EMH 80 80 80 T | 100 | 100 | 100 | T 80 100 | 90 T
14. | FES 80 60 70 T 60 100 | 80 T 80 100 | 90 T
15. | ISF 20 90 5 | TT | 40 80 60 | TT | 60 40 50 | TT
16. | IMR 60 80 70 T 60 100 | 80 T 80 100 | 90 T
17. | IR 60 100 | 80 T 60 100 | 80 T 80 80 80 T
18. | KA 60 40 50 | TT | 60 80 70 T | 100 | 80 90 T
19. | KM 60 100 | 80 T 60 80 70 T 60 80 70 T
20. | NY 60 100 | 80 T 40 100 | 70 T 60 100 | 80 T
21. | NP 60 100 | 80 T | 100 | 100 | 100 | T 80 60 70 T
22. | NHJ 80 80 80 T | 100 | 100 | 100 | T | 100 | 100 | 100 | T
23. | PBS 100 | 100 | 100 | T 60 100 | 80 T | 100 | 100 | 100 | T
24. | RT 80 100 | 90 T 60 80 70 T 60 80 70 T
25. | RDP 80 100 | 90 T | 100 | 100 | 100 | T | 100 | 100 | 100 | T
26. | RKA 60 80 70 T 40 80 60 | TT | 60 60 60 | TT
27. | SNW 40 80 60 | TT | 90 80 85 T 80 100 | 90 T
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28. | TOL 60 100 80 T 60 80 70 T 60 80 70 T
29. | UK 80 80 80 T 60 100 80 T 80 100 90 T
30. | VFA 20 60 40 | TT | 60 80 70 T 60 100 80 T
31. | WH 80 80 80 T 100 | 100 | 100 | T 100 | 100 | 100 | T
32. | WF 20 60 40 | TT | 40 60 50 | TT | 60 80 70 T
33. | YN 80 100 90 T 60 100 80 T 80 80 80 T
34. | YR 100 | 100 | 100 | T 100 | 100 | 100 | T 100 | 100 | 100 | T
35. | AD 80 100 90 T 60 80 70 T 60 100 80 T
36. | M 60 100 80 T 60 100 80 T 80 100 80 T
37. | DP 80 100 90 T 60 100 80 T 80 100 90 T
38. | YE 100 80 90 T 80 100 90 T 100 | 100 | 100 | T
Jumlah | 2300 | 3200 | 2750 2530 | 3360 | 2935 2820 | 3280 | 3050
Rata- 605 | 84.2 | 724 66.6 | 88.4 | 77.5 76.2 | 88.6 | 82.4
rata
Keterangan :
P1= Perteman 1
P2= Pertemuan 2
T =Tuntas
TT= Tidak tuntas
Semarang, Pebruari 2012

Observer

Isdi Tasihna , S.Pd

NIP 19610202 198201 1011
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Lampiran 15
CATATAN LAPANGAN
SIKLUS | PERTEMUAN 1
Mata pelajaran : PKn
Hari/ Tanggal : Senin, 6 Pebruari 2012
Waktu 1 2Jp

Guru Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus | pertemuan 1
secara keseluruhan sudah berjalan dengan lancar, namun masih belum berhasil
dengan maksimal. Banyak kekurangan selama pembelajaran.

Guru memulai pembelajaran dengan berdoa, presensi dan mengkondisikan
kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menata posisi duduk siswa
yang kurang tepat. Dalam kegiatan awal kurang lebih selama 5 menit, guru
melakukan apersepsi dengan kegiatan tanya jawab antara guru dan peserta didik.
Siswa belum terlalu antusias menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, terlihat
hanya beberapa anak saja yang menjawab

Dalam kegiatan inti siswa menyimak video tentang globalisasi yang
ditayangkan oleh guru, setelah selesai menyimak guru membimbing siswa untuk
mengidentifikasi masalah dengan tanya jawab untuk mengidentifikasi masalah, tetapi
pertanyaan guru kurang dipahami oleh siswa selanjutnya perwakilan siswa

menuliskan identifikasi masalah di papan tulis.
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Siswa membentuk kelompok masing-masing kelompok (4-5 orang). Dalam
membentuk kelompok siswa masih gaduh karena memilih anggota kelompoknya
sesuai yang mereka inginkan, guru belum menyampaikan aturan dalam membentuk
kelompok. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis dari permasalahan yang akan menjadi penyelidikan. Setiap
kelompok diberi kesempatan guru untuk menentukan langkah-langkah pengamatan.
Siswa melakukan pengamatan. Ketika siswa melakukan pengamatan guru
membimbing, tetapi belum menyeluruh. Kemudian, setiap kelompok diberi
kesempatan untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang diperoleh, tetapi siswa
masih ditunjuk oleh guru. Setelah seluruh kelompok mempresentasikan guru
membimbing siswa menyimpulkan hasil pengamatan. Dalam kegiatan konfirmasi,
guru memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi, kemudian siswa
mengerjakan latihan soal individu tetapi masih ada siswa yang bertanya dengan

teman sebangku dalam menjawab soal.

Jepara, 6 Pebruari 2012
Observer

Rondiyah
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CATATAN LAPANGAN
SIKLUS | PERTEMUAN 2

Mata pelajaran : PKn
Hari/ Tanggal
Waktu 1 2Jp

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus | pertemuan 2 secara
keseluruhan meningkat dari pertemuan 1 pembelajaran sudah berjalan dengan lancar,
namun masih ada kekurangan dalam mengolah pembelajaran.

Guru memulai pembelajaran dengan berdoa, presensi dan mengkondisikan
kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menata posisi duduk siswa
yang kurang tepat. Dalam kegiatan awal kurang lebih selama 5 menit, guru
melakukan apersepsi dengan kegiatan tanya jawab antara guru dan peserta didik.
Siswa dengan antusias menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan
jawaban berbeda-beda.

Dalam kegiatan inti siswa menyimak video tentang gambar-gambar daya
tembus magnet yang ditayangkan oleh guru, setelah selesai menyimak guru
membimbing siswa untuk mengidentifikasi masalah dengan tanya jawab untuk
mengidentifikasi masalah, siswa sudah mulai paham pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan guru, tetapi masih ada beberapa siswa menjawab kurang tepat. Selanjutnya

perwakilan siswa menuliskan identifikasi masalah di papan tulis.
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Siswa membentuk kelompok masing-masing kelompok (4-5 orang). Dalam
membentuk kelompok guru sudah menjelaskan aturannya sehingga tidak lagi terjadi
kegaduhan. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis dari permasalahan yang akan menjadi penyelidikan. Kemudian,
Setiap kelompok diberi kesempatan guru untuk menentukan langkah-langkah
percobaan untuk menunjukkan daya tembus magnet. Dengan bimbingan guru, siswa
melakukan percobaan dengan menyiapkan alat-alat percobaan antara lain: magnet,
paku kecil, kertas karton, gelas plastik. Ada beberapa siswa yang belum aktif
melakukan percobaan sehingga di tegur oleh guru. Kemudian, setiap kelompok diberi
kesempatan untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang diperoleh, siswa sudah
siap maju tanpa harus guru yang menunjuk untuk mempresentasikan. Setelah seluruh
kelompok mempresentasikan guru membimbing siswa menyimpulkan hasil
percobaan. Dalam kegiatan konfirmasi, guru memberikan konfirmasi terhadap hasil
eksplorasi dan elaborasi, kemudian guru memberikan soal individu yang harus

dikerjakan siswa untuk mengukur kemampuan anak.

Jepara,, Pebruari 2012
Observer

Rondiyah
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Lampiran 16
CATATAN LAPANGAN
SIKLUS Il PERTEMUAN 1
Mata pelajaran : PKn
Hari/ Tanggal
Waktu 2)p

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus Il pertemuan 1 secara
keseluruhan meningkat dari siklus | pembelajaran sudah baik.

Guru memulai pembelajaran dengan berdoa, presensi dan mengkondisikan
kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menata posisi duduk siswa
yang kurang tepat. Di lanjutkan dengan apersepsi.

Dalam kegiatan inti siswa menyimak video tentang membuat magnet yang
ditayangkan oleh guru, setelah selesai menyimak guru membimbing siswa untuk
mengidentifikasi masalah dengan tanya jawab untuk mengidentifikasi masalah, siswa,
tetapi masih ada beberapa siswa menjawab kurang tepat. Selanjutnya perwakilan
siswa menuliskan identifikasi masalah di papan tulis.

Siswa membentuk kelompok masing-masing kelompok (4-5 orang). Dalam
membentuk kelompok guru sudah menjelaskan aturannya sehingga tidak lagi terjadi
kegaduhan. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk curah pendapat dalam

membuat hipotesis dari permasalahan yang akan menjadi penyelidikan. Kemudian,
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Setiap kelompok diberi kesempatan guru untuk menentukan langkah-langkah
pengamatan. Ada beberapa siswa yang belum aktif melakukan percobaan pada
kelompoknya tetapi sebagian besar semua siswa antusias dalam melaksanakan
pengamatan. Kemudian, setiap kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan
hasil pengolahan data yang diperoleh, siswa sudah siap maju tanpa harus guru yang
menunjuk untuk mempresentasikan. Setelah seluruh kelompok mempresentasikan
guru membimbing siswa menyimpulkan hasil pengamatan. Dalam kegiatan
konfirmasi, guru memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi,
kemudian siswa mengerjakan latihan soal individu dengan percaya diri tanpa

bertanya dengan teman sebangkunya.

Jepara, Pebruari 2012
Observer

Rondiyah
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CATATAN LAPANGAN
SIKLUS Il PERTEMUAN 2

Mata pelajaran : PKn
Hari/ Tanggal
Waktu :2)p

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus Il pertemuan 2 secara
keseluruhan lancar.Guru memulai pembelajaran dengan mempersiapkan media
pembelajaran. Siswa dengan tenang menunggu dan menata posisi tempat duduk yang
kurang tepat. Di lanjutkan dengan apersepsi.

Dalam kegiatan inti siswa menyimak video tentang penggunaan magnet
dalam kehidupan sehari-hari yang ditayangkan oleh guru, tetapi masih ada beberapa
siswa yang ngobrol sendiri tidak menyimak tayangan. Setelah selesai menyimak
guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi masalah dengan tanya jawab untuk
mengidentifikasi masalah, tetapi masih ada beberapa siswa tidak menjawab
pertanyaan. Selanjutnya perwakilan siswa menuliskan identifikasi masalah di papan
tulis.

Siswa membentuk kelompok masing-masing kelompok (4-5 orang). Dalam
membentuk kelompok guru sudah menjelaskan aturannya sehingga tidak lagi terjadi
kegaduhan. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk curah pendapat dalam
membuat hipotesis dari permasalahan yang akan menjadi penyelidikan. Kemudian,

Setiap kelompok diberi kesempatan guru untuk menentukan langkah-langkah
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pengamatan untuk membuktikan nilai-nilai budaya kehidupan sehari-hari. Siswa
antusias bekerjasama untuk mencari kutub magnet, tetapi ada 1 kelompok yang tidak
berhasil. melakukan pengamatan pada kelompoknya tetapi sebagian besar semua
siswa antusias dalam melaksanakan pengamatan. Kemudian, setiap kelompok diberi
kesempatan untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang diperoleh, siswa sudah
siap maju tanpa harus guru yang menunjuk untuk mempresentasikan. Setelah seluruh
kelompok mempresentasikan guru membimbing siswa menyimpulkan hasil
pengamatan dan menjelaskan apa penyebab tidak berhasilnya percobaan tersebut.
Dalam kegiatan konfirmasi, guru memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi
dan elaborasi, kemudian siswa mengerjakan latihan soal individu dengan sungguh-

sungguh.

Jepara, Pebruari 2012
Observer

Rondiyah
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Lampiran 17
CATATAN LAPANGAN
SIKLUS 11l PERTEMUAN 1
Mata pelajaran : PKn
Hari/ Tanggal
Waktu 2)p

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus 11l pertemuan 1 secara
keseluruhan lancar dan kondusif.Guru memulai pembelajaran dengan mempersiapkan
media pembelajaran. Siswa dengan tenang menunggu dan menata posisi tempat
duduk yang kurang tepat. Di lanjutkan dengan apersepsi.

Dalam kegiatan inti siswa dengan sungguh-sungguh menyimak video tentang
globalisasi  yang ditayangkan oleh guru.  Setelah selesai menyimak guru
membimbing siswa untuk mengidentifikasi masalah dengan tanya jawab untuk
mengidentifikasi masalah. Selanjutnya perwakilan siswa menuliskan identifikasi
masalah di papan tulis. Guru juga memberi kesempatan pada siswa untuk menambahi
jawaban sementara (hipotesis) di papan tulis.

Siswa membentuk kelompok masing-masing kelompok (4-5 orang) dengan
bimbingan guru. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk curah pendapat
dalam membuat hipotesis dari permasalahan yang akan menjadi penyelidikan . Siswa

antusias untuk melaksanakan pengamatan. Kemudian, setiap kelompok diberi
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kesempatan untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang diperoleh, siswa sudah
siap maju tanpa harus guru yang menunjuk untuk mempresentasikan. Setelah seluruh
kelompok mempresentasikan guru membimbing siswa menyimpulkan hasil
pengamatan. Dalam kegiatan konfirmasi, guru memberikan konfirmasi terhadap hasil
eksplorasi dan elaborasi, kemudian siswa mengerjakan latihan soal individu dengan

sungguh-sungguh.

Jepara, Pebruari 2012

Observer

Rondiyah
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CATATAN LAPANGAN
SIKLUS 11l PERTEMUAN 2

Mata pelajaran : PKn
Hari/ Tanggal
Waktu :2)p

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus 11l pertemuan 2 secara
keseluruhan lancar dan kondusif. Guru memulai pembelajaran dengan
mempersiapkan media pembelajaran, berdoa, presensi dan mengkondisikan kesiapan
siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menata posisi duduk siswa yang kurang
tepat. Di lanjutkan dengan apersepsi.

Dalam kegiatan inti siswa dengan sungguh-sungguh menyimak video tentang
globalisasi yang ditayangkan oleh guru. Setelah selesai menyimak guru membimbing
siswa untuk mengidentifikasi masalah dengan tanya jawab untuk mengidentifikasi
masalah. Selanjutnya perwakilan siswa menuliskan identifikasi masalah di papan
tulis. Guru juga memberi kesempatan pada siswa untuk menambahi jawaban
sementara (hipotesis) di papan tulis.

Siswa membentuk kelompok masing-masing kelompok (4-5 orang) dengan
bimbingan guru. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk curah pendapat
dalam membuat hipotesis dari permasalahan yang akan menjadi penyelidikan.
Kemudian, setiap kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil

pengolahan data yang diperoleh, siswa sudah siap maju tanpa harus guru yang
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menunjuk untuk mempresentasikan. Setelah seluruh kelompok mempresentasikan
guru membimbing siswa menyimpulkan hasil percobaan. Dalam kegiatan konfirmasi,
guru memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi, kemudian siswa

mengerjakan latihan soal individu dengan sungguh-sungguh dan tepat waktu.

Jepara, Pebruari 2012

Observer

Rondiyah
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung A2,Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229
Telepon/ fax : (024 ) 8508019

Laman : http:/fip.unnes.ac.id

Nomor :}%/UNH, 1.1/PP/2012

Hal  : Permohonan Ijin Penelitian

Yth.. Kepala SD N 04 Kemujan

Kec. Karimunjawajepara

Dengan hormat,

Bersama, ini kami mohon ijin pelaksanaan untuk Penyususnan Skripsi / Tugas Akhir oleh
mahasiswa sebagai berikut :

Nama - Susilowati

Nim - 1401909095

Jurusan S PGSD

Judul : Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pkn Melalui Pendekatan Inkuiri
Menggunakan Media Video Pada Siswa Kelas [V SDN 04 Kemujan Karimunjawa

Waktu 30 Januari 29 Febuari

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.

Semazang , 20 Januan 2012
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Lampiran 19

PEMERINTAH KABUPATEN JEPARA
UPT DINAS DIKPORA KECAMATAN KARIMUNJAWA

SD NEGERI 04 KEMUJAN

Alamat: Jin. Raya Karimun KM .10 Jepara 59467

SURAT KETERANGAN BUKTI PENELITIAN
Nomor : 421.2/97/ 2012

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SD Negeri 04 Kemujan Karimunjawa Jepara

menerangkan bahwa :

Nama : Susilowati
NIM : 1401909095
Jurusan :PGSD
Fakultas - FIP

Bahwa yang bersangkutan benar-benar telah melakukan penelitian di SD N 04 Kemujan
Karimunjawa Jepara pada tanggal 30 Januari 2012 sampai 29 Februari 2012. Dengan judul
skripsi “Peningkatan Kulitas Pembelajaran PKn Melalui Pendekatan Inkuiri Menggunakan
Media Video Pada Siswa Kelas IV SD N 04 Kemujan Karimunjawa Jepara”.

Demikian surat ini dibuat agar digunakan sebagaimana mestinya.

Jepara, 20 J_ajﬁg‘gri 2012
g N ‘Ji}i!
Kepala. SD'N 04 Kettujan
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Lampiran 20

Foto Penelitian Siklus | Pertemuan 1
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Lampiran 21

Foto Penelitian Siklus Il Pertemuan 1
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Lampiran 22

Foto Penelitian Siklus 111 Pertemuan 1
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